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ABSTRAK 
 

Judul : Implementasi Pendidikan Islam Dalam Membentuk Mental Petugas 
Pemasyarakatan (Sipir) Rutan Klas I Surabaya 

Nama : Abdul Wahab (2011) 
NIM : D01207135 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 
Abad 21 merupakan abad yang penuh dengan gejolak dan tantangan. Manusia 

dihadapkan pada perang modern yang semata-mata bukanlah menyerang fisik 
manusia melainkan pikiran, hati dan jiwa manusia dengan cara-cara yang bersifat soft 
dan non fisik. Adapun salah satu upaya efektif yang dapat menangkal berbagai 
ancaman perang modern tersebut adalah dengan menumbuhkan nilai-nilai spiritual 
dan religius. 

Realitas berkata bahwa dewasa ini nilai-nilai spiritual dan religius tersebut 
terkikis dan hampir tidak terjamah, sehingga mendorong manusia melakukan perilaku 
moral yang menyimpang. 

Oleh sebab itu peneliti memilih judul ini dengan pertimbangan bahwa judul 
tersebut sangat relevan dengan permasalahan atau berita yang sering dibicarakan 
orang dewasa ini, sebagai akibat minimnya penanaman nilai-nilai spiritual dan 
religius yaitu pendidikan Islam terhadap manusia khususnya bagi petugaas 
pemasyarakatan di Tumah Tahanan (Rutan). 

Penelitian yang peneliti laksanakan mempunyai tujuan untuk membuktikan 
bagaimana implementasi pendidikan Islam non formal dalam membentuk mental 
petugas pemasyarakatan (sipir). 

Untuk memperoleh dasar-dasar penilaian kesimpulan maka peneliti 
mengumpulkan data dengan teknik observasi, wawancara/interview dan dokumentasi. 
Data yang terkumpul kemudian disajikan dan di analisis. Sedangkan analisis yang 
peneliti gunakan adalah analisis deskriptif. 

Dari hasil penelitian, peneliti memperoleh gambaran bahwa pendidikan Islam 
dan kondisi mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya cukup 
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan Islam non 
formal dalam pembentukan mental para petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I 
Surabaya cukup baik.    

 
 

Kata kunci : Implementasi, Pendidikan, Mental 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan 

berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.1 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia; 

aspek rohaniah dan jasmaniah, harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena 

itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan/pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui 

proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan/pertumbuhannya.2 

Tidak ada satu pun makhluk ciptaan Tuhan di atas bumi yang dapat 

mencapai kesempurnaan atau kematangan hidup tanpa berlangsung melalui suatu 

proses. Akan tetapi proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan adalah 

                                                            

1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 1. 
2 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 12. 
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proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik (manusia) 

kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai 

adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual 

dan sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya. 

Berkat pendidikan itu pula, bangsa Indonesia dapat membangun dan 

memajukan bangsanya dengan dukungan sepenuhnya dari keahlian dan 

keterampilan bangsanya sendiri. Begitu pentingnya pendidikan bagi bangsa kita, 

sehingga pemerintah kita memberikan perioritas tersendiri.  

Selain itu pendidikan juga dapat mengangkat dan meningkatkan derajat 

manusia karena dengan pendidikan itulah akan didapatkan ilmu pengetahuan. Di 

dalam Al-Qur’an, isyarat akan kemuliaan dan keutamaan ilmu yang didapat dari 

proses pendidikan banyak diungkap di dalamnya. Satu diantaranya, Allah akan 

mengangkat derajat seseorang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa 

derajat.3 

Dari sini dapat kita analisis bahwa dengan ilmu pengetahuan dan iman 

akan melahirkan manusia yang paripurna dan siap pakai. Dari sini kesejahteraan 

hidup lahir, batin dan fisik serta mental akan lebih terjamin. Karena iman 

merupakan dasar dari setiap pendidikan. Iman yang benar memimpin manusia ke 

                                                            

3 M. Jindar Wahyudi, Nalar Pendidikan Qur’ani, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), h. 5. 
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arah usaha mendalami hakikat dan menuntut ilmu yang benar. Sedangkan ilmu 

yang benar memimpin manusia ke arah amal shaleh. 

Selain itu pendidikan juga berpengaruh pada mental setiap orang. Di 

dalam pendidikan terdapat unsur pembinaan yang merupakan suatu proses 

dinamika kehidupan manusia yang berlangsung secara terus menerus sesuai 

dengan perubahan dan perkembangan jiwa/mental manusia.   

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

setiap lapisan masyarakat berhak untuk menikmati pendidikan yang layak. Begitu 

juga halnya pendidikan yang diadakan oleh lembaga hukum dalam hal ini 

lembaga pemasyarakatan (rumah tahanan). Kita tahu bahwa lembaga 

pemasyarakatan (rumah tahanan) tidak hanya dihuni oleh para narapidana saja, 

tetapi juga para petugas pemasyarakatan (sipir). Mereka adalah orang-orang yang 

sangat membutuhkan perhatian, terutama dalam perkembangan mental mereka 

yang berpengaruh pada pola dan tingkah laku. 

Akhir-akhir ini berbagai media massa dan elektronik memberitakan betapa 

bobroknya mental dan moral para penegak hukum. Hal ini sekilas dapat diketahui 

dari pemberitaan tentang kasus Gayus Tambunan yang mengendalikan para aparat 

hukum dari balik penjara. Hal ini diketahui setelah Gayus tertangkap kamera 

wartawan saat menonton tenis di Bali awal Nopember lalu, kali ini aktor kasus 
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mafia pajak itu juga ditengarai berpelesir ke luar negeri. Dugaan berpelesir ke 

sejumlah Negara (Makau, Singapura, dan Malaysia) tersebut dilakukan Gayus 

selama berstatus tahanan Rutan Brimob Kelapa Dua.4  

Mudahnya Gayus Tambunan bepergian ke luar negeri merupakan 
pukulan telak bagi aparat penegak hukum dan Satgas Pemberantasan 
Mafia Hukum. “Kepercayaan masyarakat terhadap sistem hukum kita 
kian merosot tajam. Masyarakat secara telanjang dipertontonkan oleh 
bobroknya mentalitas aparat penegak hukum yang dengan mudahnya 
dibeli dengan uang,”  
Pengamat hukum dari Universitas Pattimura Ambon, Prof. MJ Sapteno, 
menyatakan, bebasnya tahanan koruptor bepergian ke luar negeri, joki 
napi, serta lainnya, menunjukkan mental dan moral penegak hukum sudah 
rendah. “Memang tidak semua penegak hukum bermental seperti itu, tapi 
masih saja ada oknum pada institusi tertentu yang memiliki moral jelek 
yang orientasinya hanya uang.”5 

Apalagi memasuki abad yang penuh dengan dinamika dan tantangan yang 

meningkat diera globalisasi, saatnya peradaban dihadapkan pada perang modern 

yang semata-mata bukanlah perang fisik manusia, melainkan pikiran, hati, dan 

jiwa manusia dengan cara-cara yang bersifat soft dan nonfisik. Maka salah satu 

upaya efektif yang dapat menangkal berbagai ancaman perang modern tersebut 

adalah dengan menumbuhkan nilai-nilai spiritual dan religius dalam diri manusia. 

Kenyataannya, dewasa ini nilai-nilai spiritual dan religius tersebut dapat 

dikatakan berkurang, sehingga mendorong manusia melakukan perilaku amoral 

yang menyimpang. Kondisi tersebut berawal dari pertentangan (konflik) dalam 

                                                            

4 Jawa Pos, edisi Kamis, 6 Januari 2011, h. 1. 
5 Republika, Ahad, 9 Januari 2011, h. A1. 
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batin. Pertentangan tersebut akan menimbulkan ketidakseimbangan dalam 

kehidupan rohani, yang dalam mental disebut dengan kekusutan rohani.6  

Untuk mengatasi kekusutan rohani dapat dicapai dengan peranan nilai-

nilai religuitas yang bersumber dari keagamaan, hal tersebut diharapkan 

kesehatan mental yang semula berada dalam kondisi sakit dapat kembali normal 

dalam kondisi batin yang senantiasa berada dalam keadaaan tenang, aman, dan 

tentram. Adapun untuk mencapai ketenangan tersebut dapat dilakukan dengan 

selalu mengingat kepada Allah, menanamkan rasa takut dan selalu berbuat baik 

dan berusaha untuk dapat mengatasi kesukaran dan problema kehidupan sehari-

hari.7  

Sebab itu perlu adanya pembangunan mental yang kuat. Dalam 

membangun mental yang sehat diperlukan beberapa syarat diantaranya adalah:8 

1. Pendidikan 

Pendidikan dimulai dari rumah tangga, dilanjutkan di sekolah dan 

sekaligus dalam masyarakat. Sedangkan pembangunan mental dimulai sejak 

lahir sampai mencapai usia dewasa, menjadi bahan dalam pembinaan 

mentalnya. Syarat-syarat yang diperlukan dalam pendidikan baik di rumah, 

                                                            

6 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 163. 
7Ibid., h. 163 
8 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), h. 42.  
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sekolah maupun masyarakat ialah kebutuhan-kebutuhan pokoknya harus 

terjamin, baik kebutuhan jasmani, psychis dan sosial. 

2. Pembinaan Moral 

Pendidikan moral dilakukan sejak kecil mulai dari rumah dengan latihan-

latihan terhadap tindakan-tindakan yang dipandang baik menurut ukuran 

lingkungan dimana ia hidup. Pendidikan moral yang paling baik terdapat 

dalam agama. Maka pendidikan agama yang mengandung nilai-nilai moral, 

perlu dilaksanakan sejak ia lahir (di rumah), sampai di sekolah dan dalam 

lingkungan masyarakat. 

3. Pembinaan Jiwa Taqwa 

Pembangunan mental, tak mungkin tanpa menanamkan jiwa agama pada 

tiap-tiap orang, karena agamalah yang mengontrol perilakunya. Karena setiap 

kali terpikir atau tertarik pada hal-hal yang tidak dibenarkan oleh agamanya, 

taqwanya akan menjaga dan menahan dirinya dari hal-hal yang kurang baik 

itu. Mental yang sehat ialah mental yang iman dan taqwa kepada Allah, dan 

mental seperti inilah yang akan membawa perbaikan hidup dalam masyarakat 

dan bangsa.  

Oleh karena itu setiap manusia harus dibekali dengan pengetahuan agama 

agar mereka dapat mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk sehingga 

tidak mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Disini peneliti berusaha 
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menyelesaikan persoalan-persoalan saudara kita yang bertugas di sebuah rumah 

tahanan agar mereka tidak terpengaruh oleh lingkungan tempat kerjanya yang 

setiap saat berinteraksi dengan orang-orang (narapidana) yang berkepribadian 

menyimpang, dengan cara membangun mental yang sehat bagi para petugas 

pemasyarakatan (sipir). 

Sesungguhnya tujuan pokok dari setiap dakwah, adalah untuk membina 

moral/mental seseorang ke arah yang sesuai dengan ajaran agama. Artinya setelah 

pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai 

pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya dalam hidup. 

Apabila ajaran agama telah masuk menjadi bagian dari mentalnya, yang telah 

terbina itu, maka dengan sendirinya ia akan menjauhi segala larangan Tuhan dan 

mengerjakan segalah suruhan-Nya, bukan karena paksaan dari luar, tetapi 

batinnya merasa dalam mematuhi segala perintah Allah itu, yang selanjutnya kita 

akan melihat bahwa nilai-nilai agama tampak tercermin dalam tingkah laku, 

perkataan, sikap dan moralnya pada umumnya. 

Dapat dikatakan, bahwa pendidikan itulah yang banyak menentukan hari 

depan seseorang; apakah ia akan bahagia atau menjadi jelatang masyarakat.9 Dan 

pendidikan pula yang akan menentukan apakah si anak nantinya akan menjadi 

orang yang cinta kepada tanah air dan bangsanya ataukah menjadi penghianat 

                                                            

9 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Gunung Angung, 1983), h. 64. 
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bangsa dan Negara. Demikian pula tentang kepercayaan kepada Tuhan dan 

ketekunan beragama, ditentukan pula oleh macam pendidikan yang dilaluinya 

sejak kecil. 

Karena itu, hubungan antara pendidikan dan kesehatan mental sangat erat, 

yang dimaksud dengan pendidikan dalam hal ini ialah apa yang diterima individu 

di rumah, sekolah dan masyarakat. Dari sini akan kita lihat betapa besar pengaruh 

pendidikan itu atas kelakuan individu. Dalam hal ini akan telihat pula betapa 

pentingnya pendidikan agama dalam pembinaan kepribadian setiap individu. 

Berangkat dari permasalahan yang ada maka peneliti akan meneliti 

pembahasan tentang “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

MEMBENTUK MENTAL PETUGAS PEMASYARAKATAN (SIPIR) RUTAN 

KLAS I SURABAYA” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di Rutan Klas I 

Surabaya? 

2. Bagaimana kondisi mental petugas pemasyarakatan (sipir) yang ada di 

Rutan klas I Surabaya? 
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3. Bagaimana Implementasi pendidikan Islam dalam membentuk mental 

petugas pemasyarakatan (sipir) di Rutan klas I Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di Rutan klas I 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui kondisi mental petugas pemasyarakatan (sipir) di Rutan 

klas I Surabaya. 

3. Untuk mengetahui implementasi pendidikan Islam dalam membentuk mental 

petugas pemasyarakatan (sipir) di Rutan klas I Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teori: 

 Sebagai upaya membentuk mental yang sehat bagi para petugas 

pemasyarakatan (sipir). 

2. Secara praktis: 

a. Bagi pengembangan peningkatan mental petugas pemasyarakatan yang 

lebih baik 
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b. Bagi peneliti sendiri sebagai informasi guna meningkatkan dan 

menambah pengetahuan serta keahlian dalam mengatasi permasalahan 

mental  

c. Memberikan wacana alternative bagi perkembangan pendidikan Islam 

yang ada di rutan. 

 

E. Definisi Operasional 

1.  Implementasi adalah pelaksanaan; penerapan implement, adapun arti 

implement itu sendiri adalah alat; aparat, perkakas (rumah); perabot; 

peralatan.10 

2. Pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna 

budi pekertinya (akhlaqnya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir 

dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan11  

3. Membentuk adalah mendidik dan mengajari; memperbaiki kelakuan orang12 

4. Mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap 

(attitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan 

menentukan corak laku, cara menghadapi sesuatu hal yang menenangkan 

                                                            

10 Iyus A. Partanto, M. Dahlan Al Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola,..), h. 
247. 

11 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 3-4.  
12 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 122. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

perasaan, mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan dan 

sebagainya13 

5. Petugas Pemasyarakatan (sipir) adalah penjaga penjara14 

6. Rutan dalah singkatan dari Rumah Tahanan Negara sebagaimana diatur dalam 

pasal PP. No. 27 Tahun 1983 antara lain pasal 18, 22 dan 2315 

Dari penjelasan definisi operasional di atas dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa penelitian skripsi ini ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pendidikan Islam (non formal) dalam membentuk mental para petugas 

pemasyarakatan (sipir) yang ada di Rutan Klas I Surabaya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan kajian pustaka yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 

pertama membahas tentang gambaran umun tentang bentuk-bentuk pendidikan, 

tinjauan tentang pendidikan Islam non formal yang meliputi pengertian 

                                                            

13 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 38-39. 

14 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 445. 
15 Ibid., h. 445. 
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pendidikan Islam non formal, dasar pelaksanaan pendidikan Islam non formal, 

tujuan pendidikan Islam non formal, fungsi pendidikan Islam non formal, ciri-ciri 

pendidikan Islam non formal, sifat-sifat pendidikan Islam non formal, materi 

pendidikan Islam non formal, metode pendidikan Islam non formal. Sub bab 

kedua membahas tinjauan tentang mental yang meliputi pengertian mental, 

prinsip-prinsip mental normal, dan sifat-sifat mental. Dan sub bab ketiga 

membahas tentang Implementasi pendidikan Islam dalam membentuk mental 

petugas pemasyarakan (sipir). 

BAB III berisi  tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, subjek penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 

data, metode pengumpulan data, pengecekan keabsahan data dan analisis data.  

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data.  

BAB V merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Gambaran Umum Tentang Bentuk-Bentuk Pendidikan 

Sebelum masuk ke pembahasan tentang pendidikan Islam non formal, 

disini peneliti akan membahas sekilas tentang bentuk-bentuk pendidikan. 

Berbicara tentang bentuk-bentuk pendidikan, seorang ahli perencanaan 

pendidikan bernama Philip H. Coombs mengklasifikasikan bentuk-bentuk 

pendidikan menjadi tiga golongan yaitu pendidikan informal, pendidikan formal 

dan pendidikan non formal.16 

1. Pendidikan Informal 

Pendidikan informal menurut Undang-Undang Sisdiknas adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara 

mandiri. Sementara menurut Axin pendidikan informal adalah pendidikan 

dimana warga belajar tidak sengaja belajar dan pembelajar tidak sengaja 

untuk membantu warga belajar.17 

Vembriarto dalam bukunya “Pendidikan Sosial” mendefinisikan 

pendidikan informal sebagai pendidikan yang diperoleh seseorang dari 

                                                            

16 Nyoman S. dan Indrawati Theri, Pendidikan Seumur Hidup, (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1988), h. 21. 

17 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: Sinar Grafika Offet, 2008), cet. Ke-2, h. 8. 
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pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir 

sampai mati, di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-hari.18 

Adapun ciri-ciri pendidikan informal yaitu tidak terorganisir secara 

struktural, tidak terdapat perjenjangan kronologis, tidak mengenal adanya 

kredensials, lebih merupakan hasil pengalaman belajar individual-mandiri, 

dan pendidikannya tidak terjadi di dalam medan interaksi belajar mengajar 

buatan sebagaimana pada pendidikan formal dan non formal. 

  Pendidikan informal dapat berbentuk Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) atau pendidikan dalam keluarga diantaranya disebutkan dalam hadis 

Nabi : 

حُبُّ نَبِيِّكُمْ وَحُبُّ اَهْلِ بَيْتِهِ : مْ عَلَى ثَلَاثِ خِصَالٍاَدِبُوْااَوْلَادَآُ

ِ ظلِّهِ  وَقِرَأَةُالْقُرْأَنَ فَإِنْ حَمَلَةَ الْقُرْأَنَ فِى ظِلِّ االلهِ یَوْمَ لَا ظِلَّ إِلَّا

 )رَوَاهُ الدَّیْلَمِى عَنْ عَلِىِّ(مَعَ أَنْبِيَائِهِ 

 “Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal : Mencintai Nabimu, mencintai 
keluarga Nabi, dan membaca Qur’an, karena sesungguhnya orang yang 
menjunjung tinggi Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, diwaktu 

                                                            

18 Nyoman S. dan Indrawati Theri, Pendidikan Seumur Hidup, (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1988), h. 21. 
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tidak ada lindungan selain lindungan-Nya, bersama Nabi-Nabi Allah dan 
pilihan-Nya.” (Diriwayatkan oleh Dailami dari Ali)19 

 

إِنَّ االلهَ تَعَالى لَایُقْبَلُ مِنَ الْعَمَلِ إِلَّا مَا آَانَ لَهُ خَالِصًا وَابْتَغِى بِهِ 

 )رَوَاهُ النَّسَائِى عَنْ أَبِى أُمَامَةَ(وَجْهَهُ 

“Sesungguhnya diantara kewajiban bapa kepada anaknya : mengajar 
anaknya tulis baca, memberinya nama yang baik dan mengawinkannya 
apabila telah cukup umurnya (dewasa).” (Diriwayatkan oleh Ibnu Najar)20 
 
 

مُرُّوااَوْلَادَآُمْ بِالصَّلاَةِ وَهُمْ اَبْنَاءُسَبْعٌ وَاضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَاوَهُمْ 

 ) رَوَاهُ اَبُوْ دَاوُدَ(مْ فِى الْمَضَاجِعِ أَبْنَاءُ عَشْرٌوَفَرِّقُوْا بَيْنَهُ

“Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika masih berusia 
tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat bila berumur 
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara laki-laki dan 
perempuan).” (HR. Abu Daud)21 
 

 

 

 

 

                                                            

19 Fachruddin dan Irfan Fachruddin, Pilihan Sabda Rasul (Hadis-Hadis Pilihan), (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2001), cet. Ke-2, h. 17.  

20 Ibid., h. 102. 
21 Abu Fajar Al Qalami dan Abdul Wahid Al Banjary, Terjemah Riydhush Sahalihin, 

(Gitamedia Press, 2004), …. 
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2. Pendidikan Formal 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas pendidikan formal didefinisikan 

sebagai jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.22 

Pendidikan formal menunjuk pada sistem pesekolahan. 

Penyelenggaraannya teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas 

dan ketat. Secara umum dapat dikatakan pendidikan formal terstandardisasi 

sedemikian rupa, mulai dari perjenjangannya, lama belajarnya, kurikulumnya, 

persyaratan personalia pengelolanya, persyaratan usia sampai kepada 

perolehan dan tingkat legalitas kredensials-nya. Jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar (SD), pendidikan menengah (SMP/SMA) dan 

pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi). 

Demikianlah pendidikan formal, seluruh komponen di dalam 

penyelenggaraannya terstandardisasi secara ketat, dan oleh karenanya 

pendidikan formal berkembang secara pesat. Pada awal mulanya pendidikan 

formal muncul dalam kehidupan manusia sebagai fenomena baru sebagai 

jawaban atas tantangan semakin melebarnya jurang (gap) antar kemampuan 

pendidikan informal dengan perkembangan peradaban manusia yang sangat 

pesat sebagai materi pendidikan.   

                                                            

22 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: Sinar Grafika Offet, 2008), cet. Ke-2, h. 6. 
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3. Pendidikan Non Formal 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas pendidikan non formal 

didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.23 Pendidikan non formal 

menunjuk pada pengertian pendidikan yang diselenggarakan secara teratur, 

dengan sadar dilakukan, namun tidak mengikuti peraturan atau persyaratan 

yang terlalu tetap dan ketat seperti pada pendidikan formal. 

Sedangkan menurut Axin pendidikan non formal adalah kegiatan 

belajar yang disengaja oleh warga belajar dan pembelajar di dalam suatu latar 

yang diorganisasi (berstruktur) yang terjadi di luar sistem persekolahan.24 

Menurut Faisal ciri-ciri pendidikan non formal yaitu pendidikannya 

berjangka pendek, program pendidikannya merupakan paket yang sangat 

khusus, persyaratan pendaftarannya lebih fleksibel, sekuensi materi lebih 

luwes, tidak berjenjang kronologis, perolehan dan keberartian ijazah tidak 

seberapa terstandarisasi.25 Pendidikan non formal meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan dan 

sebagainya. 

                                                            

23 Ibid., h. 7. 
24 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-2, h. 7. 
25 Ibid., h. 3. 
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Demikianlah pembahasan tentang ketiga bentuk pendidikan yang 

dikemukakan oleh Philip H. Coombs. Selanjutnya guna memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan tajam baik mengenai persamaan maupun 

perbedaan dari ketiga bentuk pendidikan tersebut, menurut Prof. Dr. Santoso 

S. Hamijoyo pada seminar tentang Pendidikan Luar Sekolah (PLS) adalah 

sebagai berikut : 

Persamaan antara pendidikan informal dengan pendidikan non formal. 

1. Keduanya terjadi di luar pendidikan formal. 

2. Klientel diterima tidak atas dasar kredensials seperti misalnya ijazah dan lain 

sebagainya, juga tidak atas dasar usia. 

3. Dibandingkan dengan pendidikan formal, pada keduanya materi pendidikan 

umumnya lebih banyak yang bersifat praktis. 

4. Dapat menggunakan metode mengajar yang sama. 

5. Dapat diselenggarakan atau berlangsung di dalam atau di luar sekolah. 

Perbedaan antara pendidikan informal dengan pendidikan non formal. 

Pendidikan Informal Pendidikan Non Formal 

1. Tidak pernah diselenggarakan 
secara khusus di sekolah 

2. Medan pendidikan yang 
bersangkutan tidak diadakan 
pertama-tama dengan maksud 
menyelenggarakan pendidikan 

3. Pendidikan tidak diprogram 
secara tertentu 

4. Tidak ada waktu belajar yang 
tertentu 

1. Bisa diselenggarakan dalam 
gedung sekolah 

2. Medan pendidikan yang 
bersangkutan memang diadakan 
bagi kepentingan penyelenggaraa 
pendidikan 

3. Pendidikan diprogram secara 
tertentu 

4. Ada waktu belajar yang tertentu 
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5. Metode mengajarnya tidak formal 
 

6. Tidak ada evaluasi yang 
sistematis 

7. Umumnya tidak diselenggarakan 
oleh pemerintah 

5. Metode mengajarnya lebih 
formal 

6. Ada evaluasi yang sistematis 
 
7. Diselenggarakan oleh pemerintah 

dan pihak swasta 
  

Persamaan antara pendidikan non formal dengan pendidikan formal. 

1. Berbeda dengan pendidikan informal, medan pendidikan keduanya adalah 

memang diadakan demi untuk menyelenggarakan pendidikan yang 

bersangkutan. 

2. Materi pendidikan diprogram secara tertentu. 

3. Ada klientel tertentu yang diharapkan datang ke medannya. 

4. Memiliki jam belajar yang tertentu. 

5. Menyelenggarakan evaluasi pelaksanaan programnya. 

6. Diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak swasta. 

Perbedaan antara pendidikan non formal dengan pendidikan formal. 

Pendidikan Non Formal Pendidikan Formal 

1. Pada umumnya tidak dibagi atas 
jenjang 

2. Waktu penyampaian diprogram 
lebih pendek 

3. Usia siswa disesuatu kursus tidak 
perlu sama 
 

4. Para siswa umunya berorientasi 
studi jangka pendek, praktis, agar 
segera dapat menerapkan hasil 
pendidikannya dalam praktek 
kerja 

1. Selalu dibagi atas jenjang yang 
memiliki hubungan hirarkis 

2. Waktu penyampaian diprogram 
lebih panjang atau lebih lama 

3. Usia siswa disesuaikan jenjang 
relatif homogen, khususnya pada 
jenjang-jenjang permulaan 

4. Para siswa umunya berorientasi 
studi buat jangka waktu yang 
relatif lama, kurang berorientasi 
pada materi program yang 
bersifat praktis, dan kurang 
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5. Merupakan respon dari pada 

kebutuhan khusus yang mendesak 
6. Materi pelajaran pada umumnya 

lebih banyak yang bersifat praktis 
dan khusus 

7. Kredensials (ijazah dan 
sebagainya) umumnya kurang 
memegang peranan penting, 
terutama bagi penerima siswa   

berorientasi ke arah cepat kerja 
5. Merupakan respon dari 

kebutuhan umum dan relatif 
jangka panjang 

6. Materi pelajaran pada umumnya 
lebih banyak yang bersifat 
akademis dan umum 

7. Kredensials memegang peranan 
penting terutama bagi penerima 
siswa pada tingkatan lebih tinggi 

 

Dengan mengkaji persamaan dan perbedaan diantara ketiga bentuk 

pendidikan tersebut dapat diperoleh kejelasan tentang pengertian maupun 

karakteristik masing-masing. Dalam perkembangannya sampai saat ini ketiga 

bentuk pendidikan itu mempunyai eksistensi sendiri-sendiri. Tidak dapat 

dikatakan bahwa munculnya yang satu bukan untuk menggantikan yang lain. 

Ketiga-tiganya mempunyai andil dalam pemenuhan kebutuhan belajar manusia 

sepanjang hayat. 

Dari karakteristik masing-masing bentuk pendidikan di atas maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan yang diselenggarakan di dalam 

Rutan termasuk dalam bentuk pendidikan non formal. Hal ini dikarenakan karena 

ciri-ciri pendidikan Islam yang dilaksanakan di dalam rutan sesuai dengan ciri-

ciri pendidikan non formal. 
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B. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam Non Formal 

1. Pengertian Pendidikan Islam Non Formal 

Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pendidikan Islam non 

formal, maka terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian pendidikan Islam dan 

pendidikan non formal. Hal ini dikarenakan pendidikan Islam non formal 

merupakan integrasi dari pendidikan Islam dan pendidikan non formal. 

Ada beberapa pengertian tentang pendidikan Islam diantaranya adalah: 

a. Menurut M. Arifin 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam 

ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.26  

b. Menurut Mohd. Fadli Al-Djamaly 

Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia 

kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat 

kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan 

kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar).27  

 

                                                            

26 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), cet. Ke-4, h. 32.  
27 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. Ke-5, h. 17. 
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c. Menurut Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaebani 

Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu 

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan 

kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan . . . 

perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islam. 

d. Berdasarkan Rumusan Seminar Pendidikan Islam se Indonesia tahun 

1960 

Pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan 

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran 

Islam. 

e. Menurut M. Yusuf al-Qardhawi 

Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal dan 

hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya.28 

f. Menurut Hasan Langgulung 

Pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk 

mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 

diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik 

hasilnya di akhirat. 
                                                            

28 Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 5. 
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g. Menurut Ahmad D. Marimba 

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan 

hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam.29 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa yang bertaqwa secara 

sadar dalam mengarahkan dan membimbing pertumbuhan jasmani dan rohani 

menurut ajaran agama Islam kepada terbentuknya kepribadian dan 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) ke titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya, sehingga dapat mengangkat derajat kemanusiaannya. 

Pendidikan Islam tidak hanya dilaksanakan pada lingkungan sekolah 

saja, namun juga dapat dilaksanakan di luar sekolah. Pendidikan yang di 

laksanakan di luar sekolah biasanya disebut dengan pendidikan non formal.  

Menurut Soelaiman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap 

kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar 

sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengalaman, pengetahuan, 

latihan maupun bimbingan sesuai dengan tujuan mengembangkan tingkat 

ketrampilan. Sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya terjadi peserta 

                                                            

29 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 
1989), cet. Ke-8, h. 23. 
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yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan, bahkan 

lingkungan masyarakat dan negara.30  

Jadi dapat dikatakan pendidikan non formal adalah pendidikan yang 

teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-

peraturan yang tetap dan ketat. 

Combs dan teman sekerjanya mengungkapkan bahwa pendidikan non 

formal adalah suatu aktivitas pendidikan di luar sistem pendidikan formal-

baik yang berjalan tersendiri ataupun sebagai suatu bagian yang penting 

dalam aktivitas yang luas – yang ditujukan untuk melayani sasaran didik yang 

dikenal dan untuk tujuan-tujuan pendidikan.31 

Menurut Sanapiah Faisal dan Abdullah Hanafi mengatakan bahwa 

pendidikan non formal adalah segala bentuk kegiatan pendidikan yang 

terorganisir yang berlangsung di luar sistem persekolahan, yang ditujukan 

untuk melayani sejumlah besar kebutuhan belajar dari berbagai kelompok 

penduduk baik tua maupun muda. 

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 10 ayat 3 

dijelaskan bahwa pendidikan non formal adalah setiap kegiatan pendidikan 

                                                            

30 Soeaiman Joesoef, Konsep Dasaar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 
1992), h. 52. 

31 M. Sarjan Kadir, Perencanaan Pendidikan Non Formal, (Surabaya : Usaha Nasional,), h. 
49. 
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yang diselenggarakan di luar sistem persekolahan, baik yang dikembangkan 

ataupun yang tidak dengan maksud untuk memberi layanan kepada sasaran 

didik dalam rangka mencapai tujuan belajar, yang kegiatan mengajarnya tidak 

harus berjenjang dan berkesinambungan. 

Sedangkan menurut Zahara Idris bahwa pendidikan non formal dibagi 

menjadi dua, yaitu pendidikan non formal yang dilembagakan dan yang tidak 

dilembagakan.32 Yang dimaksud pendidikan non formal yang dilembagakan  

adalah suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, 

teratur dan terencana di luar kegiatan persekolahan. Sedangkan pendidikan 

non formal yang tidak dilembagakan adalah pendidikan yang diperoleh 

seseorang dengan pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, baik 

yang pada umumnya tidak sistematis dan tidak teratur, sejak seseorang lahir 

sampai mati.  

Dari beberapa definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pendidikan non formal adalah suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan 

di luar sistem persekolahan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar sasaran didik yang tidak terikat oleh umur serta tidak berjenjang dan 

berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan.  

                                                            

32 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 2, (Jakarta : Gramedia Widiasara, 
1992), h. 109. 
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Jadi yang dimaksud dengan pendidikan Islam non formal adalah usaha 

untuk mendidik peserta didik secara sadar dan sengaja menanamkan ajaran-

ajaran Islam agar terbentuk kepribadian luhur, yang dilaksanakan di luar 

sekolah dan tidak terikat oleh umur serta tidak berjenjang sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam Non Formal 

Pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia mempunyai dasar-dasar 

yang cukup kuat. Dasar-dasar pendidikan Islam adalah:33 

a. Dasar Religius 

Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 

agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadits. Menurut 

Islam, bahwa melaksanakan pendidikan Islam merupakan perintah dari 

Allah dan merupakan ibadah kepada-Nya. Misalnya dalam Surat An-Nahl 

ayat 125 yang berbunyi:  

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπ yϑõ3 Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïã öθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ |¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ © ÉL ©9 $$Î/ }‘ Ïδ 

ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7 −/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôã r& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹ Î6 y™ ( uθèδuρ ÞΟ n=ôã r& t⎦⎪ Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/  

                                                            

33 Zuhairini dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang …), cet. Ke-7, h. 19. 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”34 

Dan hadits Nabi yang berbunyi: 

آُلُّ مَوْلُوْدٍ یُوءلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ یَهُوْدَانِهِ أَوْ یَنْصَرَانِهِ أَوْ 

 ) رَوَاهُ بَيْهَقِى(یُمَجِسَانِهِ 

“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawah fithroh beragama 
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi.” 
 

Ayat-ayat dan hadits tersebut di atas memberikan pengertian 

bahwa dalam ajaran Islam ada perintah untuk mendidik, baik pada 

keluarganya maupun pada orang lain sesuai dengan kemampuannya 

(walaupun hanya sedikit) untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

dari perbuatan mungkar. Hal ini dapat dilaksanakan melalui pendidikan 

Islam, baik secara formal mupun non formal. 

b. Dasar Hukum/Yuridisch 

Dasar hukum/yuridisch yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan 

Islam yang bersal dari peraturan perundang-undangan yang secara 

                                                            

34 Depag RI, Al-Qura’an Dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2005), h. 224. 
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langsung ataupun secra tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan Islam.  

Adapun dasar dari segi yuridisch formil tersebut ada 3 macam, 

yakni : 

1.1  Dasar Ideal 

Yakni dasar Falsafah Negara : Pancasila, dimana Sila yang pertama 

adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian, 

bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.  

1.2  Dasar Struktural 

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 2, 

yang berbunyi : Negara berdasarkan atas Ketuhana Yang Maha Esa. 

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu. 

1.3  Dasar Operasional 

Yang dimaksud dasar operasional ialah dasar secara langsung 

mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di 

Indonesia seperti yang disebutkan pada Tap. MPR No. IV/MPR/1973 

yang kemudian dikokohkan kembali pada Tap. MPR No. 
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IV/MPR/1978 tentang GBHN, yang menyatakan pendidikan agama 

secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, mulai 

Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi.  

c. Dasar Social Psychologis 

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan 

adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan 

bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat 

Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat memohon 

pertolongan-Nya. Mereka akan merasa tenang dan tentram bila dapat 

mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 28 yang berbunyi : 

tŸωr& Ì ò2É‹Î/ «!$# ’⎦ È⌡ yϑôÜ s? Ü>θè=à) ø9 $#    

"Ketahuilah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.”35 
 

Karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan; hanya saja cara mereka mengabdi dan mendekatkan diri 

berbeda-beda sesuai dengan agama yang dianutnya. Karena itulah 

diperlukan pendidikan Islam, agar dapat mengarahkan fithroh manusia ke 

arah yang benar.    

                                                            

35 Depag RI, op.cit., 201. 
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3. Tujuan Pendidikan Islam Non Formal 

Dalam suatu instansi/lembaga pendidikan/organisasi pasti mempunyai 

suatu tujuan yang ingin dicapai. Begitu juga dengan pendidikan Islam non 

formal. Adapun tujuan pendidikan non formal ada dua, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus. 

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan 

pendidikan nasional  negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan 

harus dikaitkan pula dengan tujaun institusional lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan itu.36  

Sementara tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 

GBHN produk Tap. MPR No. IV/MPR/1978 (hasil Sidang Umum MPR tahun 

1978) yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berdasarkan atas pancasila dan 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian 

dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-

manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”.37 

                                                            

36 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), cet. Ke-6, h. 30. 
37 Zuhairini dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama,, (Malang …), cet. Ke-7, h. 39-40. 
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Tujuan umum pendidikan Islam adalah membimbing anak agar 

mereka menjadi orang Muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan 

berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.38 Tujuan 

umum ini merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh setiap orang yang 

melaksanakan pendidikan Islam. Karena dalam mendidik agama yang perlu 

ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh yang akan 

menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 

Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian 

muslim, yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran 

Islam. Orang yang berkepribadian muslim dalam al-Qur’an disebut 

“Muttaqin”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan manusia 

yang bertakwa. Ini sesuai benar dengan pendidikan nasional kita yang 

dituangkan dalam tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia 

Pancasilais yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.39 

Sedangkan tujuan khusus atau tujuan institusional lembaga 

penyelenggara pendidikan Islam dapat diambil dari pendapat Mahmud Yunus 

yaitu mendidik anak-anak, pemuda-pemudi dan orang dewasa, supaya 

menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal salih dan berakhlak 

mulia, sehingga ia menjadi salah seorang anggota masyarakat yang sanggup 
                                                            

38 Ibid., h. 43. 
39 Zakiyah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 

72.  
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hidup di atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa 

dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.40  

Tujuan pendidikan Islam secara gamblang dijabarkan oleh Mohd. 

Athiyah Al-Abrasyi, beliau menyatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan 

Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan 

orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, 

kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti 

kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu 

membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena cinta pada 

fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan 

mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.41 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan tujuan pendidikan Islam 

bukanlah sekedar memenuhi otak murid-murid dengan ilmu pengetahuan, 

tetapi tujuannya ialah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi 

kesehatan, pendidikan phisik dan mental, perasaan dan praktek, serta 

mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat. 

Oleh karena itu, suatu moral yang tinggi adalah tujuan utama dan 

tertinggi dari pendidikan Islam dan bukanlah sekedar mengajar kepada anak-

                                                            

40 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
1990), cet. Ke-12,  h. 13. 

41 Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bintang 
Bulan, 1990), h. 103. 
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anak apa yang tidak diketahui mereka, tapi lebih dari itu yaitu menanamkan 

fadhilah, membiasakan bermoral tinggi, sopan santun Islamiyah, tingkah 

perbuatan yang baik sehingga kehidupan ini menjadi suci, kesucian disertai 

dengan keikhlasan.  

4. Fungsi Pendidikan Islam Non Formal  

Fungsi pendidikan non formal adalah mengembangkan potensi peserta 

didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.42 Selain itu 

pendidikan berfungsi menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas 

pendidikan tersebut dapa berjalan lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung 

arti dan tujuan bersifat struktural dan institusional.43 

Arti dan tujuan struktural menuntut terwujudnya struktur organisasi 

yang mengatur jalannya proses kependidikan baik dilihat dari segi vertikal 

maupun segi horisontal dimana faktor-faktor pendidikan dapat berfungsi 

secara interaksional (saling pengaruh mempengaruhi antara satu sama lain) 

yang berarah tujuan kepada pencapain tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Arti dan tujuan interaksional mengandung implikasi bahwa proses 

kependidikan yang terjadi di dalam struktur organisasi itu dilembagakan untuk 

lebih menjamin proses pendidikan itu berjalan  secara konsisten dan 
                                                            

42 Undang-Undang Sisdiknas, (Surabaya : Media Centre, 2005), h. 19. 
43 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), cet. Ke-5, h. 34. 
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berkesinambungan mengikuti kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan 

manusia yang cenderung ke arah tingkat kemampuan yang optimal. Oleh 

karena itu terwujudlah berbagai jenis dan jalur pendidikan yang formal dan 

yang non formal dalam masyarakat, yang akomodatif terhadap kecenderungan 

tersebut. 

Namun secara intitusional, lembaga pendidikan pada umumnya dan 

lembaga pendidikan Islam pada khususnya, pada dasarnya berfungsi utama 

untuk melaksanakan transisi (perpindahan) dan transformasi (pengoperan atau 

pengalihan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya dari 

generasi ke generasi, di mana di dalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keadaban yang secara selektif sangat diperlukan bagi 

kesinambungan hidup Islam dan umat Islam di dunia ini. 

Proses transmisi dan transformasi kultural tersebut hanya dapat 

berlangsung secara mantap dan progresif, bilamana diarahkan melalui proses 

kependidikan dalam lembaga-lembaga yang terorganisasikan secara struktural 

dan institusional itu. 

5. Ciri-Ciri Pendidikan Islam Non Formal 

Pendidikan Islam non formal merupakan sub sistem dari pendidikan 

nasional, maka pendidikan Islam non formal memiliki ciri-ciri yang berbeda 

dengan pendidikan formal, namun kedua lembaga tersebut saling terkait 
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antara yang satu dengan yang lainnya serta saling menunjang dan 

melengkapi. Oleh karena itu pendidikan non formal memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut :44 

a. Pendidikan non formal itu berbeda dengan pendidikan umum. 

b. Pendidikan non formal itu bersifat praktis dan berinteraksi langsung 

dengan kelompok sasaran. 

c. Tempat berlangsungnya pendidikan biasanya di luar kelas kadang-kadang 

pada tempat pekerjaan yang sesungguhnya. 

d. Tanda memiliki ilmu pengetahuan dinilai dalam bentuk pelaksanaan dari 

pada bentuk sertifikat. 

e. Biasanya tidak terlalu diikat oleh suatu ketentuan yang ketat, yang 

kompleks. 

f. Pesertanya biasanya bersifat suka rela. 

g. Tingkatan pelajaran biasanya tidak mempunyai batas yang tegas. 

h. Biaya pendidikannya biasanya lebih murah dari pendidikan formal 

(pendidikan persekolahan). 

i. Persyaratan penerimaan pesertanya biasanya sangat ringan, bahkan 

kadang-kadang tidak ada sama sekali. 

                                                            

44 Nurdin Rahman, Instruksional Material Perencanaan Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), h. 22. 
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j. Penilaian keberhasilan pesertanya biasanya dinilai dari segikemampuan 

mendemonstrasikan keterampilan yang pernah diperolehnya dalam 

pendidikan.  

Dengan demikian berdasarkan dari pembahasan di atas dapat diambil 

suatu garis besar, bahwa ciri-ciri dari pendidikan Islam non formal sebagai 

berikut : 

a. Waktu penyelenggaraan pendidikan disesuaikan dengan kesempatan yang 

ada, dengan demikian waktunya tidak dibatasi. 

b. Program pendidikan lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

merupakan syarat mutlak serta dapat dilaksanakan dimana saja. 

c. Jenjang pendidikan tidak dibagi dalam sistem klasikal yang ketat. 

d. Materi pelajaran lebih banyak bersifat praktis dan warga didiknya tidak 

harus sama. 

e. Tidak membutuhkan biaya yang begitu tinggi. 

 

6. Sifat-Sifat Pendidikan Islam Non Formal 

Di samping adanya tugas yang sama antara pendidikan formal dengan 

pendidikan non formal, maka pendidikan Islam non formal mempunyai sifat-
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sifat yang lebih daripada pendidikan formal. Adapun sifat-sifat pendidikan 

Islam non formal adalah:45 

a. Fleksibel artinya, waktu penyelenggaraan disesuaikan dengan kesempatan 

yang ada artinya dapat beberapa bulan, beberapa tahun atau beberapa hari 

saja. Sedangkan para pengajarnya tidak perlu syarat-syarat yang ketat, 

hanya dalam pelajaran yang diberikan ia lebih dari murid-muridnya serta 

metode dapat disesuaikan dengan besarnya kelas. 

b. Lebih spesifik dan efisien artinya, untuk bidang-bidang pelajaran tertentu 

pendidikan non formal bisa spesifik dengan kebutuhan dan tidak 

memerlukan syarat-syarat (guru, metode, fasilitas lain) secara ketat dan 

tempat penyelenggaraannyapun dapat di mana saja. 

c. Quick Yielding artinya, dalam waktu yang singkat dapat digunkan untuk 

melatih tenaga kerja yang memiliki kecakapan. 

d. Instrumental artinya, pendidikannya bersifat luwes, mudah dan murah 

serta dapat menghasilkan dalam waktu yang singkat. 

 

7. Materi Pendidikan Islam Non Formal 

Dalam pendidikan Islam non formal materi yang disampaikan meliputi 

semua sendi-sendi agama. Hal ini dikarenakan pendidikan Islam non formal 

                                                            

45 Soeaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 
h. 84. 
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tidak memiliki kurikulum tertentu yang harus disampaikan pada waktu 

tertentu dan tidak dibukukan sebagaimana pendidikan formal. 

Agama Islam sebagai agama kehidupan, ajarannya berisi pedoman 

hidup bagi umat manusia yang berisi pegangan hidup atau akidah, jalan hidup 

atau syari’ah dan sikap hidup yang mengarahkan perbuatan atau akhlak. 

Ketiga-tiganya saling berhubungan laksana bejana, mengatur kehidupan dan 

penghidupan manusia dalam semua aspek dan dimensi, baik individual 

maupun sosial. 

Anwar Masy’ari berpendapat bahwa, “Agama Islam mempunyai tiga 

cabang yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, yaitu akidah, syariah 

dan akhlak. Akidah mengandung keimanan, yaitu iman kepada Allah, 

Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, Qadla dan Qadar juga 

Hari Kiamat.46  

Syariat mengandung tata cara/peraturan-peraturan tentang ibadah, 

seperti sembahyang, puasa, zakat, haji. Selain itu syariat juga mengandung 

muamalat (hal-hal yang menyangkut kemasyarakatan), seperti perkawinan, 

hutang-piutang, jual-beli, keadilan sosial dan lain-lain. Sedang akhlak yaitu 

keadaan rohaniah yang tercermin dalam tingkah laku, atau dengan perkataan 

                                                            

46 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), h. 46. 
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lain yaitu sikap lahir yang merupakan perwujudan dari pada batin, baik sikap 

itu diarahkan kepada Khalik, terhadap manusia maupun terhadap lingkungan”. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa materi pendidikan Islam non 

formal meliputi : 

a. Masalah Akidah (Keimanan) 

Akidah menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan. Disebut 

demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan 

segala sesuatu. Adapun dalam pengertian teknis berarti iman atau 

keyakinan. Akidah Islam (Akidah Islamiyah) ditautkan dengan rukun 

iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.47  

Akidah adalah bersifat i’tiqad bathin, mengajarkan tentang ke-

Esaan Allah. Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur, dan 

meniadakan alam ini. Akidah Islam berasal dari keyakinan kepada zat 

mutlak yang Maha Esa yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat, 

sifat, perbuatan, dan wujud-Nya, beriman kepada Allah Yang Maha Esa 

mengandung pengertian percaya dan meyakini akan sifat-sifat-Nya yang 

sempurna dan terpuji. 

                                                            

47 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 1998), h. 
348. 
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Ke-Maha Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-Nya 

disebut dengan tauhid. Tauhid menjadi inti rukun iman dan prima cause 

seluruh keyakinan Islam. Kalau orang telah menerima tauhid sebagai 

prima cause  yakni asal yang pertama, asal dari segala-galanya dalam 

keyakinan Islam. 

Hal ini membuat pendidikan Islam menjadi lebih istimewa karena 

memiliki spirit yang mendalam, berdasarkan keimanan, dan dalam rangka 

memperteguh akidah. Dengan demikian, pendidikan Islam mempunyai 

peranan yang sangat penting di dalam memajukan nilai-nilai kemanusiaan, 

mendidik emosi, etika dan pendidikan intelektual.  

Keyakinan tentang kebenaran ajaran Islam menjadikan pemahaman 

akidah Islamiyah yang intinya adalah tauhid menjadi lebih kokoh. 

Selanjutnya, tauhid yang kuat akan menghasilkan akhlak yang mulia. 

b. Masalah Syari’at (KeIslaman) 

Yang disebut syari’at ialah tata cara pengaturan tentang perilaku 

hidup manusia untuk mencapai keridhaan Allah SWT seperti yang 

dirumuskan dalam surat Al-Qur’an surat Al-Jatsiyah ayat 18 : 

¢Ο èO y7≈ oΨ ù=yèy_ 4’ n? tã 7π yèƒ Î Ÿ° z⎯ ÏiΒ Ì øΒF{ $# $yγ ÷èÎ7 ¨?$$ sù Ÿωuρ ôì Î7 ®K s? u™!# uθ÷δr& t⎦⎪ Ï% ©! $# Ÿω 

tβθßϑn=ôètƒ    
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”48 

 

Syari’ah adalah peraturan yang datangnya dari Allah untuk kaum 

muslimin, baik yang ditetapkan dengan Al-Qur’an atau Sunnah Rasul. 

Syari’at berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua 

peraturan dan hukum Allah, guna mengatur hubungan manusia dengan 

Allah sebagai Tuhannya, manusia dengan sesama manusia dan manusia 

dengan lingkungannya. 

c. Masalah Akhlak (Ihsan) 

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa,  yang kata 

asalnya khuluqun  yang berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang 

berarti kejadian, buatan, ciptaan. Akhlak merupakan suatu amalan yang 

bersifat pelengkap bagi adanya aqidah dan syari’at dan mengajarkan 

tentang tata cara pergaulan hidup manusia. 

Akhlak menepati posisi yang sangat penting dalam Islam. 

Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliyah 

(sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah. Diantaranya adalah 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad). 

Akhlak Nabi Muhammad SAW, yang diutus untuk menyempurnakan 

                                                            

48 Depag RI, op.cit., h. 399. 
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akhlak manusia disebut akhlak Islami, karena bersumber dari wahyu Allah 

yaitu Al-Qur’an yang menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam. 

Akhlak Islami dalam kaitannya membentuk pribadi muslim sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran agama Islam adalah keadaan yang melekat pada 

jiwa manusia. Karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan 

akhlak jika memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lain 1) dilakukan 

berulang-ulang, 2) timbul dengan sendirinya tanpa dipikir-pikir atau 

ditimbang-timbang berulang-ulang karena perbuatan itu telah menjadi 

kebiasaan baginya.49 

Disamping ketiga materi itu juga ada materi lain yang terdapat dalam 

pendidikan Islam non formal, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, kedua materi 

itu juga merupakan dasar dalam tatanan agama dan hidup kaum muslimin. 

8. Metode Pendidikan Islam Non Formal 

Metode merupakan salah satu komponen yang sangat penting dari 

proses pendidikan baik itu formal maupun non formal. Dalam pendidikan 

Islam metode merupakan komponen operasional yang mengandung potensi 

untuk mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak 

dicapai secara bertahap. Dalam ilmu pendidikan Islam, metode yang baik 

                                                            

49 Ibid., h. 348. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

adalah metode yang mempunyai watak dan relevansi yang senada dengan 

tujuan pendidikan Islam. 

Selain itu metode juga berfungsi untuk mengantarkan suatu tujuan 

kepada objek sasaran dengan cara yang sesuai dengan  perkembangan objek 

sasaran tersebut. Karena itu terdapat suatu prinsip yang umum dalam 

memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pengajaran dapat disampaikan 

dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan 

motivasi, sehingga pelajaran atau materi pendidikan itu dapat dengan mudah 

diberikan kepada peserta didik. 

Beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan Islam non formal 

diantaranya adalah:50 

a. Metode Ceramah 

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah sebuah bentuk 

interaksi edukatif melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 

atau pendidik terhadap sekelompok pendengar (murid).51 Ceramah atau 

khutbah termasuk cara yang paling banyak digunakan dalam 

menyampaikan atau mengajak orang lain mengikuti ajaran yang telah 

ditentukan. 

                                                            

50 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 95. 
51 Zuhairini, dkk, Op.Cit., h. 74 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa pada dasarnya 

metode ceramah ini dilakukan kepada anak untuk memberikan materi 

pelajaran dengan cara penuturan secara lesan. 

b. Metode Teladan 

Metode teladan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak 

agar ditiru dan dilaksanakan.52 

Dalam al-Qur’an juga ditegaskan bahwa contoh teladan yang baik 

itu adalah penting sekali, dan hal tersebut dapat dilihat pada diri 

Rasulullah yang merupakan contoh yang utama. Sebagaimana dalam Q.S 

Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 

ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ |¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ 

t ÅzFψ $# t x. sŒ uρ ©!$# # Z ÏV x.  

”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.53  

c. Metode Kisah-kisah 

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan 

materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 
                                                            

52 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh, (Bandung: Al-Bayan, 1995), h. 38. 
53 Depag RI, Op.Cit., h. 336. 
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terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan 

saja.54 

Metode ini disebutkan dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat 3 yaitu: 

ß⎯ øt wΥ Èà) tΡ y7 ø‹ n=tã z⎯ |¡ômr& ÄÈ|Ás) ø9 $# !$yϑÎ/ !$uΖ ø‹ ym÷ρr& y7 ø‹ s9 Î) # x‹≈ yδ tβ# u™ö à) ø9 $# βÎ) uρ 

|MΨ à2 ⎯ ÏΒ ⎯ Ï&Î#ö7 s% z⎯ Ïϑs9 š⎥⎫ Î=Ï≈ tóø9 $#    

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 
(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui.”55 

 
Ayat tersebut diatas mencerminkan bahwa cerita yang ada dalam 

al-Qur’an merupakan cerita-cerita pilihan yang mengandung nilai 

paedagogis. 

d. Metode Nasihat 

Secara bahasa nasehat mengandung pengertian yang menunjukkan 

kepada keterlepasan dari segala kotoran dan tipuan56. Dalam menasehati 

anak sebaiknya orang tua juga memberikan contoh yang baik, karena 

kalau perbuatan orang tua saja tidak baik, maka nasehatnya tidak akan 

dituruti oleh anak. Oleh karena itu sebelum menasehati anak, maka orang 

tua harus memberikan contoh yang baik. 

                                                            

54 Asnelly Ilyas, Op.Cit., h. 40. 
55 Depag RI, Op.Cit., h. 188. 
56 Asnelly Ilyas, Op.Cit., h. 36 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

e. Metode Pembiasaan 

Pendekatan ini dimaksudkan agar seseorang memiliki kebiasaan 

berbuat hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Edi Suardi 

dalam bukunya, Pedagogik 2, menjelaskan bahwa ”kebiasaan itu adalah 

suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan 

dulu, serta berlaku begitu saja tanpa dipikir lagi”. Pembiasaan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa mengamalkan 

ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari.  

f. Metode Hukum dan Ganjaran 

Metode hukum dan ganjaran yang tujuan pokoknya untuk 

membangkitkan perasaan tanggung jawab manusia didik. Kedaya gunaan 

metode ini terletak pada pengkaitannya dengan kebutuhan individual. 

Seorang anak didik yang diberi hadiah, akan merasa bahwa hal itu 

merupakan bukti tentang penerimaan dirinya dalam berbagai ukuran 

norma-norma kehidupan (dalam hal ini misalnya dalam kegiatan belajar) 

dan karena diberi hadiah dia menjadi tenang dan tenteram hatinya. Rasa 

tenang dan aman merupakan kebutuhan pokok anak didik dalam belajar, 

sedangkan hukuman sebaliknya, merupakan ancaman terhadap rasa aman 

itu. 

Dari beberapa metode yang dijabarkan di atas metode ceramah lebih 

sering digunakan dalam pendidikan Islam non formal karena jumlah peserta 

pembinaan yang banyak sedangkan waktu pembinaan relatif singkat.  
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C. Tinjauan Tentang Mental 

1. Pengertian Mental 

Beberapa pengertian mental menurut para ahli : 

a. Menurut Boehm 

Mental adalah keadaan dan paras dinamisme seseorang dari segi 

sosial yang membawa kepada pemuasan kebutuhan-kebutuhan.57 

b. Menurut Al Qoussy 

Mental adalah paduan antara berbagai fungsi-fungsi psikologis 

dengan kesanggupan menghadapi krisis-krisis psikologis yang biasa yang 

biasannya menimpa manusia dan dengan perasaan positif terhadap 

kebahagiaan dan kepuasan.58 

c. Menurut Jalaluddin 

Mental adalah suatu kondisi batin yang senantiasa berada dalam 

keadaan tenang, aman dan tentram.59 

d. Menurut Zakiah Daradjat 

Mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh 

antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuain diri antara 

manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan 

                                                            

57 Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1992), cet. 
Ke-2, h. 299.  

58 Ibid., h. 301. 
59 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 163. 
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keimanan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup yang 

bermakna bahagia di dunia dan akhirat.60 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

mental adalah fungsi-fungsi kejiwaan dalam terciptanya penyesuaian diri baik 

dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya serta mempunyai 

kesanggupan untuk menghadapi dan mengatasi problem-problem yang terjadi, 

dengan perasaan yang positif terhadap dirinya, berlandaskan keimanan dan 

ketaqwaan dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  

 Memahami masalah kesehatan mental secara luas adalah penting di 

zaman modern ini. Walau kemajuan ilmu, teknik dan industri dapat 

memberikan kemudahan dan kesenangan kepada manusia, akan tetapi 

semuanya itu belum dapat menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan jiwa. Hal 

ini disebabkan karena kemajuan tersebut membawa kepada perubahan-

perubahan dalam kehidupan sosial dan budaya manusia, yang sudah barang 

tentu mempengaruhi pula kehidupan jiwa. Semakin maju kebudayaan dan 

peradaban, semakin kompleks pulalah masalah dan kebutuhan hidup manusia.  

2. Prinsip-Prinsip Mental Normal 

Yang dimaksud dengan prinsip mental yang normal ialah pondasi yang 

harus ditegakkan manusia dalam dirinya, guna mendapatkan kesehatan mental 
                                                            

60 Yahya Jaya, SpirirualisasiIslam Dalam Menumbuh Kembangkan Kepribadian dan Kesehatan 
Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 77. 
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dan terhindar dari gangguan kejiwaan. Di antara prinsip-prinsip tersebut 

adalah :61 

a. Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri  

Memiliki gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri (self 

image) merupakan dasar dan syarat utama untuk mendapatkan kesehatan 

mental. Orang yang memiliki kemampuan menyesuaikan diri, baik dengan 

dirinya sendiri, maupun dengan orang lain, hubungan dengan alam 

lingkungann serta hubungan dengan Tuhan. Self Image antara lain dapat 

diperoleh dengan cara penerimaan diri, keyakinan diri, dan kepercayaan 

kepada diri sendiri. 

b. Keterpaduan atau Integrasi diri 

Keterpaduan diri berarti adaya keseimbangan antara kekuatan-

kekuatan jiwa dalam diri, kesatuan pandangan (falsafat) dalam hidup, dan 

kesanggupan mengatasi ketegangan emosi (stress). Orang yang memiliki 

keseimbangan diri berarti orang yang seimbang kekuatan id, ego dan super 

egonya. Sedangkan orang yang mampu mengatasi stres berarti orang yang 

sanggup memenuhi kebutuhannya, dan kalau menemui hambatan ia dapat 

mengadakan penyesuaian diri serta cara baru dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

                                                            

61 Ibid., h. 82. 
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c. Perwujudan diri 

Perwujudan (aktualisasi) diri berarti kemampuan untuk 

mempergunakan kemampuan jiwa dan memiliki gambaran dan sikap yang 

baik terhadap diri sendiri serta peningkatan motivasi dan semangat hidup. 

Prinsip ini penting, karena menurut Reiff, orang yang sehat mentalnya 

adalah orang yang mampu mengaktulisasikan diri dan memenuhi 

kebutuhannya dengan cara yang baik dan memuaskan. 

d. Berkemampuan menerima orang lain, melakukan aktivitas sosial dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

Kemampuan menerima orang lain berarti kesediaan menerima 

kehadiran, mencintai, menghargai, menjalin persahabatan dan 

memperlakukan orang lain dengan baik. Melakukan aktivitas sosial 

berarti, kesediaan bekerja sama dengan masyarakat dalam melakukan 

pekerjaan sosial dan tidak menyendiri dari masyarakat. Menyesuaikan diri 

dengan lingkungan berarti berusaha untuk dapat merasa aman, damai dan 

bahagia dalam hidup bermasyarakat. 

e. Berminat dalam tugas dan pekerjaan 

Tanpa adanya minat, orang sulit mendapatkan rasa gembira dan 

bahagia dalam tugas dan pekerjaannya.  Pribadi yang sehat dan normal 

adalah pribadi yang aktif dan produktif, dapat mengembangkan tanggung 

jawabnya terhadap tugas dan pekerjaan yang diberikan.  
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f. Agama, cit-cita dan falsafat hidup 

Dengan agama orang dapat dibantu dalam mengatasi persoalan 

hidup yang berada di luar kesanggupan dirinya sebagai manusia yang 

lemah. Dengan cita-cita orang dapat bersemangat dan bergairah dalam 

perjuangan hidupnya. Dengan falsafat hidup, orang dapat menghadapi 

tantangannya dengan mudah. 

g. Pengawasan diri 

Mengadakan pengawasan terhadap hawa nafsu atau dorongan 

keinginan, serta kebutuhan, oleh akal pikiran merupakan hal pokok dari 

kehidupan orang dewasa yang bermental sehat dan berkepribadian normal, 

karena dengan pengawasan tersebut orang mampu membimbing tingkah 

lakunya. Orang yang memiliki pengawasan diri akan terhindar dari 

kemungkinan sesuatu yang bertentangan dengan hukum, baik hukum 

agama, hukum negara, adat maupun moral dalam hidupnya. 

h. Rasa benar dan tanggung jawab 

Rasa benar dan tanggung jawab penting bagi tingkah laku, karena 

setiap individu ingin bebas dari rasa dosa, salah dan kecewa. Rasa benar, 

tanggung jawab, dan sukses adalah keinginan setiap orang yang sehat 

mentalnya. Rasa benar yang ada dalam diri selalu mengajak orang kepada 

kebaikan, tanggung jawab dan sukses, serta membebaskan diri dari rasa 

dosa, salah dan kecewa. 
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3. Sifat-Sifat Mental Yang Sehat 

Untuk memperoleh gambaran tentang mental yang sehat, di bawah ini 

dikemukakan beberapa karakteristik yang disusun oleh para ahli kesehatan 

mental di Amerika, seperti diketengahkan oleh Robert Peck dan kawan-

kawan. Menurut mereka mental yang sehat mempunyai sifat-sifat sebagai 

berikut :62 

a. Memiliki pertimbangan yang objektif, kemampuan untuk memandang 

segala macam kejadian secara jujur dan teliti, seadanya, tanpa menambah 

atau menguranginya. Kemampuan ini disebut juga rasionalitas atau 

common sense (pikiran sehat). 

b. Autonomy : kemampuan seseorang untuk memperlakukan kejadian-

kejadian sehari-hari atas pertimbangannya sendiri yang mandiri dan 

dewasa. Sifat-sifat yang ada kaitannya dengan sifat ini antara lain : 

inisiatif, self direction, emotional independence dan sebagainya. 

c. Memiliki kemampuan-kemampuan untuk bertindak secara efisien, 

memiliki tujuan-tujuan hidup yang jelas, punya konsep-diri yang sehat, 

ada koordinasi antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, memiliki 

regulasi-diri dan integrasi kepribadian, dan batinya selalu tenang.63 

                                                            

62 Balnadi Sutadipura, Kompetensi Guru Dan Kesehatan Mental, (Bandung: Angkasa, 1986), 
cet. Ke-10, h. 35. 

63 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), cet. Ke-7, h. 5.  
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Marie Jahoda memberikan batasan yang agak luas tentang kesehatan 

mental. Menurut beliau orang yang sehat mentalnya memiliki karakter utama 

sebagai berikut :64 

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri dalam arti ia dapat 
mengenal dirinya dengan baik. 

b. Pertumbuhan, perkembangan dan perwujudan diri yang baik. 
c. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan 

pandangan, dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi. 
d. Otonomi diri yang mencangkup unsur-unsur pengatur kelakuan dari 

dalam atau kelakuan-kelakuan bebas. 
e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan serta 

memiliki empati dan kepekaan sosial. 
f. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi dengannya 

secara baik. 
   
Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Hygiene Mental menjelaskan 

bahwa orang yang memiliki mental sehat ditandai dengan sifat-sifat khas 

antara lain : 

“Mempunyai kemampuan-kemampuan untuk bertindak secara efisien, 
memiliki tujuan-tujuan hidup yang jelas, punya konsep diri yang sehat, ada 
koordinasi antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, memiliki 
regulasi-diri dan integrasi kepribadian, dan batinnya selalu tenang.”65  

Dengan demikian, orang yang sehat mentalnya itu secara mudah bisa 

melakukan adaptasi (penyesuaian diri), selalu aktif berpartisipasi, bisa 

menempatkan diri dengan lancar pada setiap perubahan sosial, selalu sibuk 

                                                            

64 Yahya Jaya, SpirirualisasiIslam Dalam Menumbuh Kembangkan Kepribadian dan Kesehatan 
Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), 76. 

65 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), cet. Ke-7, h. 11. 
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melaksanakan realisasi diri, dan senantiasa dapat menikmati kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya.  

D. Implementasi Pendidikan Islam Non Formal Dalam Membentuk Mental 

Peranan agama menjadi semakin penting, ketika agama telah dianut oleh 

kelompok-kelompok sosial manusia, yang terkait dengan berbagai kegiatan 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang kompleks dalam masyarakat.  Pada 

perkembangan yang demikian itulah, kemudian agama menjadi berkaitan 

langsung dengan kebudayaan dalam masyarakat, sehingga agama dan masyarakat 

serta kebudayaan mempunyai hubungan timbal balik yang saling pengaruh-

mempengaruhi.66 

Agama merupakan kebutuhan ideal bagi umat manusia, karena itu 

perana agama sangat menentukan dalam setiap kehidupan. Tanpa agama 

manusia tidak akan hidup sempurna. Hal itu terkait secara mendasar dalam 

hakikat kehidupan manusia, bahwa ada sesuatu yang sangat fitrah bagi manusia, 

yakni naluri beragama. 

Peranan ajaran Islam dapat membantu orang dalam mengobati jiwa dan 

mencegah dari gangguan kejiwaan serta membina kondisi kesehatan mental. 

                                                            

66 Haedar Nashir, Agama Dan Krisis Kemanusiaan Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1997), h. 89. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Dengan menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam orang dapat 

memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan jiwa atau kesehatan mental. 

Segala aktifitas kehidupan manusia dalam berbagai aspek bila diniatkan 

dengan jiwa pengabdian dan ibadah kepada Allah dan agama-Nya, dinilai 

sebagai ibadah dan diberi pahala. Jadi ibadah itu bukan semata ritual dan 

upacara seremonial yang bersifat keakhiratan semata. Pengertian ibadah dalam 

Islam secara luas adalah pengembangan sifat-sifat Allah yang ada pada manusia 

atau menumbuh kembangkan potensi-potensi diri yang telah diberikan Allah 

kepada manusia yang berupa potensi-potensi diri. 

Kesehatan mental menurut Islam tidak lain adalah ibadah dalam 

pengertian yang luas atau penumbuh kembangan sifat-sifat Allah yang ada pada 

manusia. Kesehatan mental dalam Islam identik dengan ibadah atau 

pengembangan potensi diri yang dimiliki manusia dalam rangka pengabdian 

kepada Allah dan agama-Nya untuk mendapatkan al-nafs al-muthmainnah (jiwa 

yang tenang dan bahagia) dengan kesempurnaan iman dalam hidup.67 

Dalam upaya untuk mewujudkan kembali keseimbangan mental para 

petugas pemasyarakatan (sipir), pendidikan Islam sangat diperlukan untuk 

menyikapi keadaan mental para petugas pemasyarakan (sipir) itu sendiri. 

Pendidikan Islam non formal yang dilaksanakan di dalam rutan merupakan 
                                                            

67 Yahya Jaya, SpirirualisasiIslam Dalam Menumbuh Kembangkan Kepribadian dan Kesehatan 
Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994),h. 88.  
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sarana yang sangat baik dan cocok bagi para petugas pemasyarakatan untuk 

mendapatkan pengetahuan agama. 

Pendidikan Islam non formal di dalam rutan dapat berupa ceramah 

agama, diskusi masalah agama, kursus agama, perkumpulan-perkumpulan 

keagamaan dan lain-lain. Semua itu bertujuan agar manusia mempunyai 

kepribadian muslim yang utama yaitu kepribadian yang sesuai dengan nilai-

nilai ajaran agama Islam. 

Disamping itu pendidikan agama juga mempunyai aspek penting, yaitu 

aspek yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian, artinya 

petugas pemasyarakatan (sipir) diberi kesadaran akan adanya Tuhan Yang 

Maha Esa, lalu dibiasakan untuk melakukan perintahNya dan meninggalkan 

perintahNya. Dalam hal ini mereka dibimbing agar terbiasa kepada peraturan 

yang baik, yang sesuai dengan ajaran agama.  

Selain itu mereka juga harus dibiasakan untuk mengatur hubungannya 

dengan sesama manusia, yaitu mengatur tingkah laku dan sopan santun dalam 

pergaulan sesuai dengan ajaran akhlak yang diberikan dalam agama. Hal ini 

harus ditanamkan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, karena jika 

mereka sudah terbiasa maka mereka akan mempunyai kepribadian yang baik. 

Dengan demikian, tujuan dari pelaksanaan pendidikan Islam non formal di rutan 

adalah pembentukan kepribadian muslim yang taat berilmu dan beramal shaleh. 
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Pengaruh yang diharapkan dari pendidikan Islam non formal yang 

diadakan di rutan adalah : 

1.  Adanya perubahan pada pemahaman pengetahuan dan pengertian tentang 

ajaran agama Islam pada setiap diri petugas pemasyarakatan (sipir). 

2. Adanya perubahan sikap atau perilaku pada setiap diri petugas pemsyarakatan 

(sipir). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam berhubungan erat dengan 

soal-soal kejiwaan dan kesehatan mental. Ajaran Islam seutama jalan bagi 

perawatan dan pengobatan dari penyakit jiwa, serta pembinaa pengembangan 

(peningkatan) kehidupan jiwa manusia, karena Islam adalah fitrah dan dimensi 

kehidupan spiritual manusia yang teramat penting.  

Oleh karena itu kesehatan mental bukanlah sesuatu yang asing dalam 

ajaran Islam. Karena tazkiyah dan taqwa adalah rumusan kesehatan mental 

dalam Islam.  Sebab itu, pandangan Islam tentang kesehatan mental mengacu 

kepada kebahagiaan  dan kesejahteraan manusia dalam hubungannya yang 

harmonis dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam lingkungannya, serta diri 

manusia sendiri. 

Pendidikan Islam non formal dapat memberikan pengaruh tertentu 

terhadap perkembangan mental para petugas pemasyarakatan, sehingga bisa 

menjadi balance dalam kehidupannya, antara lain : 
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1. Memberikan bimbingan dalam hidup 

Pendidikan Islam yang ditanamkan kepada anak-anak sehingga 

menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak 

menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan yang 

timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari 

kepribadian itu, akan mengatur dikap dan tingkah laku seseorang otomatis 

dari dalam. Dengan demikian, agama tersebut dapat memberikan bimbingan 

dalam hidupnya. 

2. Menolong dalam menghadapi kesulitan hidup 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kesulitan dan 

problem kehidupan  

3. Menentramkan batin 

Bagi jiwa yang gelisah, agama akan memberikan jalan dan siraman 

penenang hati. Tidak sedikit kita mendengar yang kebingungan dalam 

hidupnya selama ia belum beragama, tetapi setelah mulai mengenal dan 

menjalankan agama, ketenangan jiwa akan datang. 

4. Mengendalikan moral 

Jika manusia tetap teguh menjalankan agama yang benar dan tegas, 

maka manusia dapat mengatur dan mengendalikan tingkah laku dan sikap 

yang diridhai Allah swt, manusia akan merasa takut bila melanggar aturan-
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aturan agama. Hal ini karena pendidikan Islam dapat mengisi jiwa, sehingga 

dapat menghindarkan diri dari penyelewengan moral. 

5. Menjadi terapi jiwa 

Agama dapat membendung dan menghadirkan gangguan jiwa, sikap, 

perasaan dan kelakuan yang menyebabkan kegelisahan akan dapat diatasi bila 

manusia menyesali perbuatanya dan memohon ampun kepada Allah swt. 

 

6. Pembentukan dan pembinaan mental 

Unsur-unsur yang terpenting dalam menentukan corak kepribadian 

seseorang adalah nilai-nilai agama, moral dan sosial (lingkungan) yang 

diperolehnya. Jika dimasa kecil mereka memperoleh pemahaman mengenai 

nilai-nilai agama, maka kepribadian mereka akan mempunyai unsur-unsur 

yang baik. Nilai agama akan tetap dan tidak berubah-ubah, sedangkan nilai-

nilai moral dan sosial sering mengalami perubahan, sesuai dengan 

perkembangan masyarakat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan 

metode khusus yang dianggap relevan dan membantu memecahkan 

permasalahannya. Metode barasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara 

atau jalan. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam 

mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami 

obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan 

pemecahan permasalahan.68 

Sedangkan metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk 

memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.69 Di dalam 

penelitian dikenal adanya beberapa macam teori untuk menerapkan salah satu 

metode yang relevan terhadap permasalahan tertentu, mengingat bahwa tidak 

setiap permasalahan yang dikaitkan dengan kemampuan peneliti, biaya dan lokasi 

dapat diselesaikan dengan sembarang metode penelitian. 

Dalam sebuah penelitian validitas data menjadi hal yang sangat 

diperhatikan oleh peneliti. Untuk itu peneliti menggunakan suatu metode 
                                                            

68 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), cet, Ke-4, h. 1.  
69 Ibid., h. 2. 
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penelitian yang merupakan strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data 

dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi 

sebagai pemecahan bagi persoalan yang sedang diselidiki.70 

Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. 

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut Bogdan dan Taylor mendifinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.71 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga alasan 

yaitu: pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataaan yang 

berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan 

daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai 

yang dihadapi.72 Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala 

atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan 

                                                            

70 Arief Rachman, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), 
h. 50. 

71 Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4. 
72 Margono, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 41. 
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fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.73 Jadi, melalui 

penelitian deskriptif ini agar peneliti mampu mendiskripsikan pengaruh 

pendidikan Islam dalam membentuk mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan 

Klas I Surabaya. 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah field research yakni penelitian 

dengan cara terjun langsung pada obyek penelitian yang diselidiki dan penelitian 

ini merupakan penelitian non experimental, karena peneliti tidak melakukan 

perlakuan apapun terhadap obyek. 

  

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai narasumber, partisipan, atau informan dalam penelitian. Subjek dalam 

penelitian kualitatif juga bukan disebut subjek statistik, tetapi subjek teoritis, 

karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.  

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek 

apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi 

tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian.  

                                                            

73 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), h. 309. 
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Penelitian kualitatif umumnya mengambil subjek lebih kecil dan lebih 

mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi pada satu 

kasus.74  

Penentuan subjek dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai 

memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu seorang 

peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data 

yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari 

subjek sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan subjek lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seperti dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1 

Daftar Pengambilan Subjek Penelitian 

                                                            

74 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiitatif,(Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), h. 31. 

No. Jabatan Jumlah 

1. Pejabat Rutan 3 

2. Sipir bagian keamanan  1 

3. Pengurus Masjid 1 

4. Pembina Keagamaan (Ustad) 1 

5. Taruni AKIP 3 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif, 

kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara 

optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna dan 

sekaligus sebagai alat pengumpul data. Adapun jenis instrument selain manuasia 

juga dapat menggunakan pensil, kertas, tape recorder dan lain sebagainya, namun 

keseluruhan benda yang disebutkan hanyalah sabagai instrument pendukung. 

Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian mutlak diperlukan. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Rutan Klas I Surabaya. Adapun alasan 

peneliti memilih Rutan Klas I Surabaya sebagai objek penelitian karena Rutan 

Klas I Surabaya merupakan Rutan terbesar yang ada di propinsi Jawa Timur. 

Selain itu lokasi Rutan Klas I Surabaya dekat dengan tempat tinggal peneliti 

sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.  

Jumlah 9 
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E. Sumber data 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan 

dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Mensinyalir dari 

pendapat lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain 

sebagainya. Berkaitan dengan hal itu, maka sumber data dalam penelitian ini 

adalah75 : 

a. Kata – kata dan tindakan 

Dalam hal ini kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sedangkan pencatatan sumber 

data utama melalui pengamatan atau wawancara tersebut merupakan hasil 

usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Dalam hal ini 

yang menjadi responden utama terkait kata-kata dan tindakan adalah para 

petugas pemasyarakatan untuk mengetahui kondisi mental mereka. Selain itu 

peneliti juga menggunakan sumber data tambahan yaitu pengurus masjid dan 

pembina keagamaan di Rutan Klas I Surabaya, serta Taruni AKIP yang 

kebetulan magang di Rutan Klas I Surabaya. 

b. Sumber tertulis 

                                                            

75 Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), 
h. 3.  
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Secara teori sumber tertulis yang berasal di luar kata-kata dan tindakan 

adalah sumber kedua, akan tetapi secara praktis hal ini merupakan kegiatan 

yang saling berkaitan dan menunjang, sehingga tidak bisa diabaikan 

keberadaannya. Sumber ini berupa buku, majalah, arsip-arsip, dokumen resmi 

dan lain-lain. Untuk sumber tertulis peneliti menggunakan arsip-arsip, 

dokumen dan data lainnya yang diperoleh di Rutan Klas I Surabaya, seperti 

profil Rutan Klas I Surabaya, struktur organisai Rutan Klas I Surabaya, jadwal 

pembinaan, dan masih banyak yang lainnya. 

c. Data statistik 

Penelitian kualitatif ini juga dapat menggunakan data statistik yang 

telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya. Tetapi 

kemanfaatannya tidak lain sebagai data yang bersifat mengantar dan 

mengarahkannya pada kejadian-kejadian dan peristiwa yang ditemukan dan 

dicari sesuai tujuan penelitian. Data statistik yang diperoleh peneliti di 

lapangan seperti data jumlah petugas pemasyaratan (sipir) dan jumlah napi. 

 

F. Metode Pengumpulan data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan 

menjawab fokus penelitian yang sedang diamati digunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan 

penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan yang diinginkan 

atau gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. Observasi juga 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti 

dalam kenyataan, observasi juga berfungsi sebagai eksplorasi.76 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi Rutan 

Klas I Surabaya, perilaku mental petugas pemasyarakatan (sipir) sebagai 

sumber utama. 

b. Interview 

Metode interview disebut juga dengan wawancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara.77 

Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data dari petugas 

pemasyarakatan (sipir)  tentang pengaruh pendidikan Islam dalam membentuk 

mental. 

c. Dokumentasi 
                                                            

76  Nasution,  Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), cet Ke-2, h. 106.  
77  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik edisi revisi VI, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2006), cet Ke 13, h. 155. 
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Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, surat 

kabar, majalah, prasasti, manuskrip atau agenda-agenda atau yang lain 

sebagainya.78 Adapun metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 

profil dan sejarah berdirinya Rutan Klas I Surabaya. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 

keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 

peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan 

trianggulasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang 

pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling 

                                                            

78  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik,  h. 231. 
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mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi.79 

 

  

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

3. Trianggulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

didasari pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir 

fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan 

memakai beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan 

mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.80 Pemeriksaan yang 

dilakukan oleh peneliti antara lain dengan: 

                                                            

79 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitati dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008 ), h. 
270-271  

80 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif…,h. 330. 
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a. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 

fenomena berdasarkan waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif. 

b. Trianggulasi metode, yaitu pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

c. Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu yang 

berbeda. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. 
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Proses analisis data dimulai dengan menalaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi, 

dan sebagainya. Dalam analisis data peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan 

data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang implementasi pendidikan 

Islam dalam membentuk mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I 

Surabaya agar lebih mudah dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah merupakan analisis data yang menggolongkan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 

kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis 

dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-

laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 

dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data 

dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 
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diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada 

aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang 

bersifat naratif, selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik, dan chart.81 

Penyajian data dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data 

dan tidak tenggelam dalam tumpukan. Selain itu juga supaya peneliti mudah 

dalam memahami yang telah terjadi dan dapat merencanakan apa yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

3. Verifikasi (verification) 

Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang 

valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebab kesimpulan ditinjau ulang dengan 

cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

                                                            

81 Nasution. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif  (Bandung: Tarsito, 1988), h. 129. 
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pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah 

kesimpulan. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah dan Perkembangan Rutan Klas I Surabaya 

Rumah Tahanan Negara (disingkat Rutan) adalah tempat tersangka 

atau terdakwa ditahan selama proses penyelidikan, penuntutan, dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan. Rutan merupakan unit pelaksana teknis di 

bawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen 

Kehakiman). 

Rutan Negara Klas I Surabaya beralamat di jalan Letnan Jenderal 

Sutoyo Medaeng Waru Sidoarjo. Rutan Negara Klas I Surabaya dibangun 

sejak tahun 1976 dan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia tanggal 26 September 1985 Nomor : 

M.01.PR.07.03 tahun 1985, diresmikan pada tahun 1985. Bangunan ini 

semula dirancang untuk Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak, namun 

karena kebutuhan organisasi berubah fungsi untuk orang-orang yang 

melanggar hukum di wilayah kotamadya Surabaya maka dinamakan Rutan 
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Negara Klas I Surabaya atau lebih dikenal dengan sebutan RUTAN 

MEDAENG meskipun tempatnya berada di Kabupaten Sidoarjo.82 

Pihak Rutan Klas I Surabaya sendiri lebih suka menyebut rumah 

tahana tersebut sebagai Griya Winayajamna Miwarga Laksa Dharmesti. Hal 

ini dikarenakan pihak Rutan berharap agar tempat yang dikelolahnya adalah 

Rumah Pendidikan Manusia Yang Salah Jalan agar patuh pada hukum dan 

berbuat baik. Rutan bukanlah tempat hukuman semata, Rutan adalah tempat 

pembinaan napi untuk melatih diri agar patuh pada hokum, berbuat baik dan 

mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Letak Geografis 

Rutan Negara Klas I Surabaya berdiri pada ketinggian + 3 m diatas 

permukaan laut dengan suhu rata-rata 25 s/d 30 derajat celcius, dan tempatnya 

strategis dekat Terminal Bungurasih dan Pelabuhan Udara Juanda Sidoarjo. 

Kondisi bangunan sudah mengalami beberapa kali renovasi yang berguna 

untuk menambah kekuatan fisik dan daya tampungnya, namun fenomena 

sosial berjalan sangat cepat sehingga mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

tingkat kriminal yang berkembang pesat seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta adanya pergeseran tata nilai sehingga 

mengakibatkan over kapasitas yang tidak bisa dihindari, karena kapasitas 

                                                            

82 Lihat slide ke 2 profil Rutan. 
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Rutan Surabaya berdasarkan standart HAM adalah 504 orang83 sedangkan 

jumlah penghuni pada saat ini mencapai kurang lebih 1720 orang tahanan dan 

narapidana.84  

3. Visi dan Misi 

Visi Rutan Klas I Surabaya85 

Mewujudkan Pelayanan Prima Terhadap para Warga Binaan Pemasyarakatan 
dan Masyarakat serta Penegakan Hukum oleh Petugas yang Profesional, 
Berwibawa, Berwawasan, dan Beriman Kepada Tuhan Yang Maha Esa guna 
Mencapai Reformasi Birokrasi Pemasyarakatan. 

Misi Rutan Klas I Surabaya 

Misi Rutan Klas I Surabaya adalah “ASRI” yang dijabarkan sebagai berikut : 

A       : AMAN 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari dengan mengedepankan pada 
pelayanan yang cepat, tepat, dan ramah terhadap warga binaan dan 
masyarakat dengan menjunjung tinggi HAM, akan tetapi tetap Waspada 
Jangan – Jangan ……………… selalu harus ingat. 

S        : SOLID 

Menjunjung tinggi solidaritas sesama Petugas Pemasyarakatan dengan tidak 
mengabaikan tugas pokok dan fungsi  sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

R       : RELIGIUS 

Petugas Rutan Klas I Surabaya harus selalu meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan  kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya mempunyai mental dan 

                                                            

83 Lihat slide ke 3 profil Rutan. 
84 Wawancara dengan Teguh Pamuji, Kepala KPR,  Sidoarjo, 25 Juni 2011  
85 Sumber : Bagian tata usaha Rutan Klas I Surabaya 
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moral yang handal untuk mewujudkan pelayanan yang prima tanpa adanya 
KKN, sehingga bisa menjadi panutan Warga Binaan Pemasyarakatan. 

I         : IPTEK 

Petugas Rutan Klas I Surabaya harus menguasai Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi yang semakin berkembang dalam upaya mendukung pelaksanaan 
tugas sehari-hari. 

 
4. Sarana dan Fasilitas 

Sarana atau fasilitas dalam hal ini sangatlah penting dalam menunjang 

segala aktifitas para tahanan selama menjalani masa-masa pembinaan. 

Fasilitas yang dimiliki diantaranya: 

a. Blok A – I + W 

b. Ruang kepala Rutan 

c. Ruang pegawai 

d. Ruang tamu 

e. Ruang TU 

f. Ruang band 

g. Masjid 

h. Lapangan bola volley 

i. Ruang besuk 

j. Aula  

k. Poliklinik 
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Cita-cita yang diinginkan oleh pihak Rutan ini dapat dilihat pada 

fasilitas dan kegiatan yang dijalankan oleh para napi. Para napi memiliki 

fasilitas umtuk meningkatkan life skill berupa ruangan keterampilan computer, 

kesenian, garasi kerajinan ukir dan sebagainya. Selain itu, Rutan juga 

memiliki ruangan ibadah. Ketersediaan rungan life skiil dan tempat ibadah ini 

sudah ditujukan untuk membentuk jiwa dan keterampilan para napi menjadi 

lebih baik. 

5. Keadaan Pegawai 

Rutan Negara Klas I Surabaya berada dibawah naungan Kementrian 

Hukum dan HAM dan dikelolah oleh SDM yang paham akan hukum. Dalam 

hal ini dibentuklah struktur organisasi yang menggambarkan tanggung jawab 

staf urutan tata usaha kepada Kepala Rutan dan garis lurus dari Kepala Rutan 

ke seksi-seksi lainnya seperti : Kepala seksi pengamanan Rutan, Kepala seksi 

pelayanan tahanan dan Kepala seksi pengelolaan. Dan diteruskan ke Kepala 

sub seksi dari masing-masing bagian. Berikut ini tabel tentang struktur 

organisasi Rutan Klas I Surabaya:  
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Tabel 2 

Susunan Struktur Organisasi Rutan Klas I Surabaya 

Adapun data staf pegawai Rutan negara Klas I Surabaya dilihat 

berdasar: 

a. Jumlah petugas menurut pendidikan 

SD  : P.  0  orang W. 0   orang 

SLTP : P.  0  orang W. 0   orang 

SLTA : P. 70 orang W. 06 orang 

Urusan Tata 
Usaha 

Seksi Yantah Kp. Rutan  Seksi Pengelolaan 

Subsi Keu &  
Perlengkapan 

Subsi Umum Satuan Pengamanan 

Seksi Bankumluh 

Seksi Bimkeg 

Seksi Adm & Perawatan 

Kepala 
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D.3  : P. 05 orang W. 03 orang 

S.1  : P. 40 orang W. 06 orang 

S.2  : P. 06 orang W. 0   orang 

Total : P. 121 orang W. 15 orang 

b. Jumlah Petugas bagian Kesehatan 

Dokter Umum : P. 01 orang W. 0   orang  

Dokter Gigi : P. 01 orang W. 01 orang 

Perawat  : P. 02 orang W. 01 orang 

Total  : P. 04 orang W. 02 orang 

c. Jumlah Petugas Pengamanan 

KPR   : P. 08 orang W. 02 orang  

01 Regu Pengamanan : P. 16 orang W. 0   orang 

Total   : P. 24 orang W. 02 orang 

Rasio perbandingan petugas dengan penghuni : 01 : 10086 

Jumlah petugas yang aktif di Rutan Medaeng dari daftar di atas dapat 

dibedakan menjadi 3 bagian. Bagian pertama adalah petugas yang dipilih 

                                                            

86 Lihat Slide no. 17 
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menurut tingkat pendidikan yang berjumlah 121 petugas pria dan 15 petugas 

wanita. Kedua adalah petugas bagian kesehatan yang berjumlah 04 petugas 

pria dan 02 petugas wanita. Disusul petugas pengamanan yang berjumlah 24 

pertugas pria dan 02 petugas wanita. Namun jumlah petugas per-April 2011 

berjumlah 142 orang.87 

 

B. Penyajian Data 

Pada dasarnya sub bab di atas telah disajikan pembahasan yang 

merupakan data tentang Rutan Klas I Surabaya, akan tetapi sebagaimana 

diketahui bahwa data tersebut baru merupakan sedikit dari gambaran umum, 

belum berhubungan langsung dengan persoalan yang hendak dirumuskan suatu 

jawaban melalui kegiatan studi ini. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan istilah 

“Data Inti” dalam pembahasan ini adalah merupakan data yang berkaitan 

langsung dengan inti persoalan, yakni tentang pengaruh pendidikan Islam dalam 

membentuk mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya. 

Sipir merupakan seseorang yang diberikan tugas dengan tanggung jawab 

pengawasan, keamanan, dan keselamatan narapidana di penjara. Perwira tersebut 

bertanggung jawab untuk pemeliharaan, pembinaan, dan pengendalian seseorang 

yang telah ditangkap dan sedang menunggu pengadilan ketika dijebloskan 

                                                            

87 Sumber : Bagian Tata Usaha Rutan Klas I Surabaya 
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maupun yang telah didakwa melakukan tindak kejahatan dan dijatuhi hukuman 

dalam masa tertentu suatu penjara.  

“Sipir itu identik dengan penjara mas, tapi sekarang sesuai dengan 
Undang-Undang nomor 12 tahun 1995 sipir disebut dengan Petugas 
Pemasyarakatan yang bertanggung jawab melakukan pembinaan 
terhadap narapidana atau tahanan di Lapas (Lembaga Pemasyarakatan) 
maupun Rumah Tahanan (Rutan). Petugas Pemasyarakatan adalah 
Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di pemerintahan Indonesia pada 
Departemen Hukum dan Ham RI.”88 
 
Untuk mengetahui tentang implementasi pendidikan Islam dalam 

membentuk mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya, maka 

peneliti akan menyajikan perolehan data dari hasil penelitian di Rutan Klas I 

Surabaya. 

Dari hasil wawancara dengan M. Toha jenis-jenis pembinaan bagi petugas 

pemasyarakatan (sipir) yang dilaksanaakan di Rutan Klas I Surabaya adalah 

sebagai berikut : 

“Pembinaan bagi sipir yang ada di Rutan ada dua mas, yang pertama 
yaitu kesamaptaan dan yang kedua adalah pembinaan keagamaan 
(kerohanian), untuk gambaran dari kesamaptaan lebih jelasnya mas 
tanyakan ke Pak Teguh Pamuji ketua KPR karena bliau yang berwenang 
tentang pelaksanaan kesamaptaan”.89 
 
Dari paparan yang disampaikan oleh M. Toha dapat diketahui bahwa 

macam-macam penbinaan bagi petugas pemasyarakatan (sipir) yang ada di Rutan 

Klas I Surabaya ada dua macam yaitu : 

                                                            

88 Wawancara dengan Ariestanto, Staf  Bankum, Sidoarjo, 25 Juni 2011 
89 Wawancara dengan M.Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 
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1. Kesamaptaan 

Kesamaptaan berasal dari kata Samapta yang artinya Trengginas atau 

slalu siap. Kesamaptaan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan melatih 

sikap agar selalu siap dan peka terhadap terhadap perubahan situasi yang 

terjadi di Rutan atau Lapas. Pelaksanaan kesamaptaan ada dua, pertama 

kesamaptaan intern yang diselenggarakan oleh lembaga terkait dalam hal ini 

Rutan Klas I Surabaya. Kesamaptaan intern yang diselenggarakan oleh Rutan 

Klas I Surabaya berupa latihan fisik seperti jogging, Persiapan Baris Berbaris 

(PBB) dan latihan menembak. Kesamaptaan intern ini biasanya dilaksanakan 

sebulan sekali khusus untuk petugas keamanan.90  

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala Kesatuan 

Pengamanan Rutan (KPR) Teguh Pamuji. 

“Kesamaptaan berasal dari kata samapta mas, yang artinya sama dengan 
trengginas tapi bisa juga diartikan slalu siap. Kesamaptaan merupakan 
kegiatan untuk melatih agar sipir slalu siap dengan apa yang terjadi di 
Rutan. Kesamaptaan ada dua, kesamaptaan intern yang diadakan oleh 
rutan sendiri dan yang diselenggarakan oleh Kanwil selama dua 
bulan.”91 

Kedua, kesamaptaan yang diselenggarakan oleh kantor wilayah 

(Kanwil) Jawa Timur yang dilaksanakan setahun dua kali. Kegiatan ini diikuti 

oleh seluruh Rutan dan Lapas sepropinsi Jawa Timur dengan mengirimkan 

dua orang personel sebagai perwakilan dari tiap-tiap Rutan dan Lapas. 

                                                            

90 Wawancara dengan Ariestanto, Staf  Bankum, Sidoarjo, 25 Juni 2011 
91 Wawancara dengan Teguh Pamuji, Kepala KPR, 25 Juni 2011  
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Kesamaptaan yang diselenggarakan oleh Kanwil diikuti oleh para petugas 

pemasyarakatan (sipir) baru selama dua bulan dengan pelatihan militer yang 

bertujuan untuk melatih jasmani dan mental petugas. 

2. Kerohanian 

Sebagaimana jasmaniah, rohaniah juga membutuhkan santapan. 

Kebutuhan rohani bisa dipenuhi lewat pendidikann agama, baik formal 

maupun non formal. Upaya pembinaan spiritual (pembinaan pendidikan 

agama Islam) di Rutan Klas I Surabaya berupa kegiatan-kegiatan keagamaan 

dan bersifat non formal, seperti ceramah agama, shalat taubat yang 

dilaksanakan setiap hari kamis setelah shalat maghrib, dhiba’iyah,  dan lain-

lain.92 

Penyataan di atas diperkuat oleh Tabrani seorang sipir bagian 

keamanan menuturkan : 

“Khusus sipir ada shalat Taubat/Tasbih setiap kamis malam, habis itu 
ada ceramah, biasanya diikuti oleh teman-teman sipir kecuali yang 
sedang bertugas di pos, sedangkan yang di blok terserah mau ikut apa 
nggak”93  
  
Konsep dalam upaya pembinaan pendidikan Islam bagi petugas berupa 

kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan satu bulan sekali tiap hari Jum’at 

                                                            

92 Wawancara dengan M.Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 
93 Wawancara dengan Tabrani bagian keamanan, Sidoarjo, 8 Juli 2011 
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Minggu keempat mulai pukul 07.00-08.00 WIB.94 Cara untuk menumbuhkan 

kesadaran itu adalah dengan diberikannya pembinaan dan kesadaran serta 

pembinaan mental agama kepada mereka. Dalam pelaksanaan pembinaan 

agama, dalam hal ini pihak Rutan bekerja sama dengan lembaga keagamaan 

yang disesuaikan dengan agama masing-masing warga binaan. 

 

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam Non Formal di Rutan Klas I Surabaya 

Berdasarkan pada hasil data penelitian di Rutan Klas I Surabaya 

diketahui, bahwa bentuk-bentuk kegiatan yang berorientasi pada hal 

keagamaan adalah : 

a. Ceramah Agama 

Ceramah agama atau pengajian adalah suatu media yang dibuat 

komunikasi untuk menyampaikan informasi tentang materi keagamaan. 

Hal ini merupakan dakwah dalam rangka menyebarkan agama Islam dan 

mengajak manusia kepada kebajikan dan menyeruh untuk meninggalkan 

yang mungkar. Menurut pembina bidang kerohanian bahwa di Rutan Klas 

I Surabaya melaksanakan pengajian dengan dua bentuk, yaitu pengajian 

umum dan pengajian rutin. 

“Pengajian umum biasanya dilaksanakan satu bulan sekali tiap 
hari Jum’at pagi minggu keempat khusus untuk semua petugas 
pemasyarakatan (sipir) yang beragama Islam yang bertugas saat 

                                                            

94 Wawancara dengan M.Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 
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itu maupun yang tidak. Pengajian ini berbentuk ceramah 
interaktif dipimpin oleh Ustad dari luar dengan tujuan untuk 
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta mental para 
petugas pemasyarakatan.”95 

 
b. Pelaksanaan Shalat Taubat/Tasbih 

Shalat Taubat/Tasbih adalah shalat yang bertujuan untuk meminta 

ampunan kepada Allah karena rasa penyesalan terhadap kesalahan-

kesalahan yang pernah dilakukan. Shalat Taubat/Tasbih di Rutan Klas I 

Surabaya dilaksanakan setiap hari Kamis setelah shalat Maghrib dan 

diikuti oleh petugas pemasyarakatan (sipir) dan perwakilan narapidana 

dari tiap-tiap blok. Setelah pelaksanaan shalat taubat/tasbih selesai 

dilanjutkan dengan pembinaan keagamaan berupa ceramah agama oleh 

imam yang memimpin shalat tersebut. 

c. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Peringatan hari besar Islam juga merupakan program kegiatan 

bidang kerohanian Islam di Rutan Klas I Surabaya yang mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan kembali penghayatan seseorang pada makna 

peristiwa-peristiwa bersejarah dalam agama Islam, sehingga diharapkan 

dapat diambil suatu hikmah atau pelajaran yang bisa dijadikan tauladan 

dalam kehidupannya sehari-hari. “Pelaksanaan peringatan hari besar 

                                                            

95 Wawancara dengan M.Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 
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Islam biasanya dilaksanakan dalam bentuk pengajian umum bagi semua 

penghuni Rutan Klas I Surabaya.”96 

Dari adanya program tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan 

keagamaan (Islam) bagi petugas pemsyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya 

sangat mendukung, bahkan sangat dibutuhkan bagi para petugas 

pemasyarakatan (sipir) dalam rangka membentuk mental mereka sesuai 

dengan norma hukum, agama dan norma masyarakat. 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan Islam di Rutan Klas I Surabaya 

tidak lepas dari peran seorang Ustad (da’i) yang pandai dalam memilih dan 

menerapkan metode dakwahnya. Metode yang digunakan dalam 

menyampaikan materi pendidikan Islam disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi petugas pemasyarakatan (sipir) saat itu. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang metode yang digunakan 

dalam menyampaikan materi pendidikan IIslam untuk membina petugas 

pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya, peneliti telah mewawancarai 

Adib Amrullah Selaku salah seorang pembina keagamaan (ustad/da’i) di 

Rutan Klas I Surabaya sebagai berikut :97 

“Kegiatan kerohanian untuk sipir yang ada di Rutan ini sama dengan 
yang di masyarakat, sedangkan metode yang biasa saya pakai adalah 
metode ceramah dan tanya jawab sebagai interaksi, kalo materi yang 

                                                            

96 Wawancara dengan  M. Tohari Makki, Pengurus Masjid Rutan Klas I Surabaya, Sidoarjo, 13 
Juni 2011. 

97 Wawancara dengan Adib Amrullah, Pembina keagamaan, Sidoarjo, 13 Juni 2011 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

saya sampaikan meliputi aqidah, syari’ah dan akhlak, ya seperti 
tentang tauhid, shalat dan bagaimana cara berperilaku terhadap 
orang lain”.98 
  

1. Metode Ceramah 

Adib biasanya memulai ceramahnya dengan membaca puji-pujian 

kepada Allah swt dilanjutkan dengan membaca shalawat Nabi Muhammad 

saw, kemudian diteruskan dengan uraian kata pengantar (mukadimah) 

yang berisi seputar fenomena-fenomena aktual yang sering terjadi di 

masyarakat dan bangsa Indonesia, baik menyangkut tema sosial, budaya, 

ekonomi, maupun akhlak dan moral. 

Inti ceramah yang beliau sampaikan tidak jauh dari tema pembicaraan, 

dalam mengupas persoalan yang disampaikan Adib juga memberikan 

berbagai solusi dan pandangan umum terhadap sesuatu yang 

dipermasalahkan dalam isi ceramahnya.  

2. Metode Tanya jawab 

Metode tanya jawab ini beliau terapkan pada pembinaan petugas 

pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya di akhir ceramahnya. 

Metode ini diterapkan oleh Adib dengan tujuan agar ada umpan balik atau 

feed back antara Adib dan para petugas pemasyarakatan (sipir) yang 

kurang faham terhadap materi yang disampaikan oleh Adib. 

                                                            

98 Wawancara dengan Adib Amrullah, Pembina keagamaan, Sidoarjo, 13 Juni 2011 
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Sedangkan materi pendidikan Islam yang disampaikan kepada para 

petugas pemasyarakatan adalah sebagai berikut: 

1. Aqidah 

Menurut Adib, “aqidah ketauhidan adalah memurnikan peribadatan 

kepada Allah swt semata.”99 Tauhid ini dibagi menjadi tiga macam yaitu, 

tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan tauhid asma’. 

2. Syari’ah 

Materi syari’ah ini lebih ditekankan pada hal shalat, bagaimana tata 

cara shalat yang baik dan tentang fiqih atau hukum Islam. Hal ini 

dikarenakan “para petugas pemasyarakatan (sipir) sering kali terlambat 

untuk melaksanakan shalat karena mereka masih menjalankan tugas.”100 

3. Akhlak 

Menurut Adib, akhlak merupakan materi yang paling diutamakan 

dalam konsep pendidikan Islam di Rutan Klas I Surabaya. Karena 

kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan 

bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, dan sejahtera rusaknya 

suatu bangsa tergantung akhlaknya. Apabila akhlak suatu bangsa rusak, 

maka rusaklah bangsa tersebut baik lahir maupun batinnya. Apalagi rutan 
                                                            

99 Wawancara dengan Adib Amrullah, Pembina keagamaan, Sidoarjo, 13 Juni 2011 
100 Wawancara dengan Adib Amrullah, Pembina keagamaan, Sidoarjo, 13 Juni 2011 
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merupakan tempat orang-orang yang berkepribadian menyimpang 

sehingga sangat rentan sekali para petugas pemasyarakatan ini terseret 

dalam keadaan yang tidak kondusif. 

Tapi dari semua kegiatan pembinaan ini belum disertai evaluasi secara 

terstruktur dan sistematis, baik oleh pihak pengelolah rutan maupun oleh 

pihak-pihak lain, seperti para ustad yang sering memberikan pembinaan 

khususnya pendidikan agama Islam di rutan. Evaluasi yang sudah dilakukan 

hanya secara lisan oleh penyuluh keagamaan. Dukungan dari pihak rutan 

sudah ada tetapi belum maksimal. 

Hal ini sesui dengan yang dipaparkan oleh Toha : 

“Kegiatan pembinaan di Rutan ini belum semua dievaluasi dengan 
optimal, cara mengevaluasinya ya kita lihat bila kegiatan itu berjalan 
secara rutin ya diteruskan tapi kalau tidak ya kita ganti dengan 
kegiatan baru.”101 
  
Dengan demikian adanya pembinaan mental/moral bagi para petugas 

pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya yang dilaksanakan melalui 

aktivitas keagamaan (Islam), baik melalui jalur yang diprogramkan maupun 

yang tidak diprogramkan sangat dibutuhkan dan mendukung dalam 

pembentukan mental mereka.   

 

 
                                                            

101 Wawancara dengan  M. Tohari Makki, Pengurus Masjid Rutan Klas I Surabaya, Sidoarjo, 13 
Juni 2011 
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2. Kondisi Mental Petugas Pemasyarakatan (Sipir) Rutan Klas I Surabaya 

Kondisi mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya 

dikategorikan cukup baik, dalam arti mereka dapat mewujudkan 

keseimbangan antara fungsi-fungsi kejiwaannya dan mampu menyesuaikan 

diri, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya. Mereka juga 

mampu menghadapi dan mengatasi problem-problem yang terjadi tanpa rasa 

putus asa, semua diatasi dengan positif dan dilandasi dengan keimanan dan 

ketagwaan. 

“Saya tidak pernah merasa ragu atau was-was apalagi putus asa, 
karna semua yang kita jalani dalam kehidupan ini kan cobaan dari 
Allah jadi ya harus tetap tabah”.102 

   
Hal senada juga disampaikan oleh Ariestanto dalam penuturannya 

sebagai berikut : 

“Kita hidup dimana saja itu bagi saya sama saja yang penting kita 
selalu semangat dalam menjalani kehidupan ini tidak boleh putus asa, 
Alhamdulillah saya selalu tenang meskipun ada masalah sebesar 
apapun”.103 
 
Penuturan yang sama juga dilontarkan oleh Teguh Pamuji, dalam 

penuturannya dikatakan : 

“Bila saya mempunyai masalah saya selalu mencoba untuk tenang 
dan tidak putus asa dalam menyelesaikan masalah tersebut dan tidak 
lupa saya selalu meminta petunjuk kepada Allah, dengan cara slalu 
mendekatkan diri kepadanya misalnya shalat dan berdo’a karena 

                                                            

102 Wawancara dengan Tabrani, Bagian keamanan, Sidoarjo, 8 Juli 2011 
103 Wawancara dengan Ariestanto, Staf  Bankum, Sidoarjo, 25 Juni 2011 
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Allah-lah yang patut kita jadikan untuk berkeluh kesah, bukan 
manusia atau makhluk yang lain karena saya yakin pasti semua 
masalah ada solusinya dan Allah pasti akan menolong hamba-Nya 
bila Hamba-Nya selalu menegakkan agama Allah”.104  
 
Akhlak yang baik merupakan hal yang sangat penting apalagi dalam 

lingkungan yang sebagian besar individu yang ada di dalamnya 

berkepribadian menyimpang. Sebagai makhluk Allah semua umat manusia 

diwajibkan untuk selalu menghormati dan menghargai sesama manusia baik 

itu orang yang baru kita kenal. Oleh karena itu semua petugas pemasyarakatan 

(sipir) dituntut untuk selalu berakhlak baik karena setiap hari berinteraksi 

dengan orang-orang yang berbeda karakter. 

“Salah satu kewajiban sipir adalah berperilaku baik kepada siapa 
saja, entah itu napi atau pengunjung, kita tidak boleh semena-mena, 
kita harus ramah dan hormat karena salah satu tugas kita adalah 
mengayomi. Yang penting kita sama anak-anak (napi) baik, karena 
pada dasarnya mereka itu sama dengan kita”.105 
  
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh M. Toha, dalam wawancara dia 

menuturkan : 

“Akhlak yang baik wajib dimiliki oleh sipir, apalagi saya yang setiap 
hari melayani pengunjung yang ingin membesuk sanak keluarganya, 
karena sipir adalah pendamping sekaligus sebagai Pembina napi agar 
bisa memperbaiki dirinya selama di Rutan, apabila perilaku kita 
sebagai sipir jelek bagaimana dengan orang yang kita bina”.106   

                                                            

104 Wawancara dengan Teguh Pamuji, Kepala KPR, 25 Juni 2011 
105 Wawancara dengan Tabrani, Bagian keagamaan, Sidoarjo, 8 Juli 2011 
106 Wawancara dengan M. Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Peneliti mengategorikan kondisi mental petugas pemasyarakatan 

(sipir) Rutan Klas I Surabaya cukup baik karena tidak semua petugas 

pemasyarakatan (sipir) mempunyai sifat-sifat atau karakter mental yang sama. 

Dalam pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa 

petugas pemasyarakatan (sipir) masih berperilaku kurang sopan terhadap para 

pengunjung, hal ini peneliti alami sendiri pada waktu masuk ke dalam Rutan 

untuk melakukan penelitian. Adapun sifat-sifat atau karakter mental yang 

dimaksud antara lain : 

a. Mempunyai harga diri yang wajar. 

b. Mempunyai rasa aman. 

c. Memiliki identitas diri yang kuat. 

d. Memiliki emosi yang seimbang 

e. Memiliki keyakinan agama yang kuat. 

f. Mempunyai kepribadian yang konsisten. 

g. Mempunyai sikap positif terhadap lingkungan sosial. 

 

C. Implementasi Pendidikan Islam Dalam Membentuk Mental Sipir 

Pendidikan atau pembinaan agama (Islam) merupakan santapan bagi 

rohani manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan jiwanya (rasa aman, 

harga diri dan sebagainya). Kebutuhan-kebutuhan jiwa ini harus dipenuhi agar 

fungsi-fungsi jiwa dapat berfungsi dengan baik. Apabila fungsi-fungi jiwa 
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berjalan dengan baik maka mental seseorang akan menjadi baik. Dalam 

membentuk mental yang baik diperlukan pendidikan atau pembinaan kejiwaan 

(dalam hal ini pendidikan/pembinaan agama Islam).  

Dari beberapa subjek yang peneliti dapatkan ketika mewawancarai para 

para petugas pemasyarakatan, ternyata pendidikan Islam yang dilaksanakan di 

Rutan Klas I Surabaya memberikan pengaruh dalam pembentukan dan perubahan 

mental petugas pemasyarakatan (sipir) yang aktif mengikuti kegiatan pembinaan 

agama Islam tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh Teguh Pamuji: 

“Alhamdulillah saya bisa aktif mengikuti kegiatan keIslaman secara rutin, 
karena rumah saya dekat dengan rutan, saya termotivasi mengikuti 
kegiatan tersebut karena kegiatan tersebut dapat membuat saya tenang, 
tidak was-was dan selalu ingat pada sang Khaliq.”107 

Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh Tabrani, dalam penuturannya 

dikatakan : 

“Saya mengikuti acara tersebut karena saya ingin mendapatkan siraman 
rohani, supaya hidup saya menjadi lebih tenang, nyaman dan tidak was-
was”.108 

Hal senada juga dikemukakan oleh Ariestanto, dalam penuturannya 

dikatakan : 

“Saya sering mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam, tapi tidak di 
rutan, klo di rutan saya jarang ikut, dari pembinaan yang saya ikuti, saya 

                                                            

107 Wawancara dengan Teguh Pamuji, Kepala KPR, 25 Juni 2011 
108 Wawancara dengan Tabrani, Bagian keamanan, Sidoarjo, 8 Juli 2011 
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mendapatkan rasa tenang dan nyaman dalam menjalani hari-hari 
saya”.109 

Devi Favouria seorang Taruni AKIP juga mengatakan hal yang sama 

dalam penuturannya yaitu : 

“Dulu saya males banget ikut kegiatan-kegiatan pembinaan keIslaman, 
tapi setelah saya coba untuk rutin ikut saya menjadi lebih nyaman, tidak 
pernah mrasa was-was dan lebih tenang, dari segi perilaku saya menjadi 
lebih disiplin, lebih mengerti akan kewajiban saya, makanya saya 
sekarang rajin ikut tiap kali ada pembinaan keIslaman”.110 

Bagi para petugas pemasyarakatan yang aktif mengikuti pembinaan, 

kegiatan pendidikan/pembinaan agama Islam ini meberikan pengaruh terhadap 

mental mereka sehingga menjadikan perilaku mereka menjadi lebih baik. 

Sedangkan bagi mereka yang jarang mengikuti pembinaan agama Islam tidak ada 

pengaruh pada mental mereka. 

Dalam wawancara dengan Teguh Pamuji didapat penuturan sebagai 

berikut : 

“Pembinaan keIslaman jelas berpengaruh terhadap mental saya, yaitu 
dapat meningkatkan perilaku baik saya, sehingga karir saya bisa seperti 
ini karena saya selalu mendekatkan diri pada Allah, dan saya selalu 
berusaha untuk menjaga keistiqomahan saya ini.”111 

 Ariestanto juga menuturkan: 

                                                            

109 Wawancara dengan Ariestanto, Staf  Bankum, Sidoarjo, 25 Juni 2011 
110 Wawancara dengan Devi Favouria, Taruni AKIP, Sidoarjo 13 Juni 2011 
111 Wawancara dengan Teguh Pamuji, Kepala KPR, 25 Juni 2011 
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“Sudah pasti mempengaruhi mas, soalnya sejak kecil kita sudah dibina 
dengan ajaran keIslaman, jadi untuk individu yang punya iman kuat 
maka dia tidak akan melakukan hal-hal yang menyimpang.”112 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Mutia Syarifa seorang Taruni 

AKIP dalam penuturannya: 

“Saya dulu males banget tuk melakukan ibadah, tetapi setelah saya rajin 
ikut pembinaan keIslaman saya menjadi semakin rajin dalam beribadah 
dan perilaku saya sekarang menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan 
dulu.”113  

Taruni AKIP yang lain yaitu Anggun mengatakan: 

“Setelah saya mengikuti pembinaan keIslaman, saya menjadi lebih baik, 
shalat saya nggak pernah bolong lagi, sudah beda sama dulu yang sering 
bolong.”114  

Pengaruh pendidikan Islam juga dirasakan oleh Tohari Makki,dalam 

penuturannya:   

“Pembinaan di sini menurut saya termasuk bagus, dapat membuat diri 
lebih baik, lebih mantap dalam melakukan pekerjaan.”115  

Pernyataan berbeda dikemukakan oleh M. Toha, dalam penuturannya saat 

diwawancarai: 

“Klo saya melihat pengaruh dari pembinaan agama Islam yang ada di 
Rutan ini memberikan sedikit pengaruh pada sipir, sebab perubahan 
perilaku mereka tidak terlalu nampak, klo menurut saya yang bisa 

                                                            

112 Wawancara dengan Ariestanto, Staf  Bankum, Sidoarjo, 25 Juni 2011 
113 Wawancara dengan Mutia Syarifa, Taruni AKIP, Sidoarjo, 13 Juni 2011 
114 Wawancara dengan Anggun, Taruni AKIP, Sidoarjo, 13 Juni, 2011 

115 Wawancara dengan Tohari Makki, Pengurus Masjid Rutan Klas I Surabaya, Sidoarjo, 13 
Juni 2011 
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merubah mental sipir adalah peraturan karena kita orang semi 
militer.”116 

Lebih dari itu, Tabrani yang aktif mengikuti pembinaan agama Islam di 

Rutan mengatakan kepada peneliti kalau pembinaan yang dilaksanakan di Rutan 

tidak memberikan pengaruh terhadap mentalnya, seperti penuturan yang 

disampaikan kepada peneliti: 

“Pembinaan agama Islam yang ada di Rutan tidak ada pengaruhnya bagi 
saya, biasa saja.”117 

Dari pernyataan di atas dapat peneliti ketahui bahwa pendidikan Islam 

non formal yang diadakan di Rutan Klas I Surabaya memberikan pengaruh yang 

berbeda bagi para petugas pemasyarakatan (sipir). 

 

D. Analisis Data 

Agama merupakan pegangan hidup bagi setiap manusia yang dapat 

menuntun pada hal-hal yang positif. Pemahaman terhadap suatu agama akan 

mempengaruhi pada penghayatan dan pangamalan agamanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan Islam merupakan suatu bimbingan jasmani dan rohani 

yang berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam menuju terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam. Karena itulah tujuan utama dari pendidikan 

Islam ialah membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan 

                                                            

116 Wawancara dengan M. Toha, Kepala Sub Seksi Kerohanian, Sidoarjo,  25 Juni 2011 
117 Wawancara dengan Tabrani, Bagian keamanan, Sidoarjo, 8 Juli 2011 
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orang-orang yang bermental/bermoral, laki-laki maupun wanita, memiliki jiwa 

yang bersih, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui perbedaan 

buruk dengan baik, dan menghindari perbuatan-perbuatan yang tercela.  

Menyadari akan pentingnya moral/mental, tentu kita tidak bisa 

melepaskan diri dari dunia pendidikan itu sendiri. Pendidikaan berusaha mencetak 

kader-kader yang selain mempunyai wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas 

atau bersifat teoritis, juga harus bisa mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan berhak dinikmati oleh setiap orang, termasuk para petugas 

pemasyarakatan (sipir) yang tengah menjalankan tugasnya di Rutan.  

Salah satunya pendidikan agama Islam yang diberikan di Rutan Klas I 

Surabaya. Pendidikan Islam yang diberikan di Rutan Klas I Surabaya merupakan 

bentuk pembinaan spiritual yang berupa kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti 

ceramah agama, shalat Taubat/Tasbih dan PHBI yang materinya lebih ditekankan 

pada pendidikan akhlak dan mental/moral. 

Adapun metode pendidikan Islam yang digunakan dalam pembentukan 

mental petugas pemasyarakatan (sipir), setelah peneliti analisis, metode yang 

dipakai oleh pembina keagamaan di Rutan Klas I Surabaya lebih banyak 

menggunkan metode ceramah dan tanya jawab karena sesuai dengan terbatasnya 

waktu yang disediakan, seperti ceramah agama yang rutin dilaksanakan setiap 

sebulan sekali dan ceramah agama setelah shalat Taubat/Tasbih yang dilaksanakan 
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sekali dalam seminggu.  Kalaupun ada metode tanya jawab itupun tidak banyak 

digunakan dan biasanya digunakan di akhir ceramah. 

Namun yang paling penting dari semua itu adalah sejauh mana  

penghayatan dan pengamalan pendidikan Islam oleh para petugas pemasyarakatan 

(sipir) di Rutan Klas I Surabaya serta sejauh mana pengaruh pendidikan Islam 

tersebut terhadap pembentukan mental yang lebih baik. Dari data yang peneliti 

dapatkan, dapat diketahui bahwa tingkat penghayatan serta pengamalan agama 

petugas pemasyarakatan (sipir) pada ibadah mahdhah (shalat) pada taraf cukup 

baik, sedang pada dimensi mental dalam taraf sedang atau cukup baik hal ini  

dikarenakan tingkat pemahaman mereka tentang agama yang berbeda dan kondisi 

para petugas pemasyarakatan yang berbeda pula.  

Sedangkan implementasi pendidikan Islam yang ada di RutanKlas I 

Surabaya dapat dikatakan berpengaruh cukup baik terhadap permbentukan mental 

petugas pemasyarakatan. Hal ini dapat diketahui dari data wawancara yang 

sebagian besar informan yaitu enam dari delapan subjek penelitian (tidak 

termasuk Adib Amrullah selaku pembina keagamaan) yang peneliti ambil 

mengatakan bahwa terjadi perubahan mental (perilaku) menjadi lebih baik. 

Peneliti memberikan penilaian seperti itu karena masih ditemui perilaku petugas 

(sipir) yang masih kurang sopan terhadap pengunjung dan napi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Selain itu dari pengamatan peneliti, evaluasi terhadap pelaksanaan 

pendidikan Islam yang ada di Rutan belum dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis, evaluasi yang sudah dilakukan hanya secara lisan oleh pembina 

keagamaan. Dukungan dari pihak rutan sudah ada tetapi belum maksimal 

dikarenakan kurangnya partisipasi yang menyeluruh dari staf dan pegawai rutan 

sebagai pihak yang bertanggung jawab sekaligus peserta dari pembinaan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini akan diberikan suatu kesimpulan dari bahasan yang telah 

diuraikan, bahwasannya : 

1. Pelaksanaan pendidikan Islam (non formal) bagi petugas pemasyarakatan 

(sipir) di Rutan Klas I Surabaya terdiri dari beberapa bentuk kegiatan yaitu 

kegiatan ceramah agama, baik pengajian umum maupun pengajian rutin, 

PHBI dan sholat Taubat/Tasbih. Kegiatan tersebut merupakan salah satu 

pengaruh penting dalam meningkatkan perkembangan dan keseimbangan 

mental petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya. Dengan 

demikian adanya pendidikan Islam non formal bagi para petugas 

pemasyarakatan (sipir) sangat mendukung dan sangat dibutuhkan dalam 

rangka membentuk dan menyeimbangkan mental mereka. 

2. Kondisi mental petugas pemasyarakatan dapat peneliti katakan dalam kondisi 

cukup baik, hal ini dikarenakan sebagian petugas pemasyarakatan dapat 

menempatkan dirinya sesuai dengan posisinya. Selain itu sebagian besar 

petugas pemasyarakatan (sipir) memiliki akhlak atau perilaku yang baik 

terhadap narapidana dan juga pengunjung. 
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3. Berdasarkan data yang telah dianalisis diperoleh bukti bahwa implementasi 

pendidikan Islam non formal dalam pembentukan mental para petugas 

pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya cukup baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil analisis data yang menyatakan 6 dari 8 responden (tidak 

termasuk Adib Amrullah selaku pembina keagamaan) menyatakan telah 

terjadi perubahan pada mental mereka yang ditandai dengan adanya 

perubahan perilaku dan perasaan yang lebih baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dalam upaya meningkatkan 

pelaksanaan pendidikan Islam non formal atau pembinaan mental melalui 

sentuhan ajaran-ajaran agama Islam terhadap para petugas pemasyarakatan (sipir) 

Rutan Klas I Surabaya, peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi para pengasuh/pembimbing dalam bidang kerohanian bahwasanya dalam 

merealisasikan sistem pembinaan (pendidikan) sudah cukup baik dan tepat, 

namun akan lebih baik lagi kalau dari segi pembinaan lebih ditingkatkan, 

dalam arti disesuaikan dengan karakter mereka, yang tentu saja harus 

diimbangi dengan tenaga atau sarana yang lebih memadai, sehingga proses 

pendidikan akhirnya akan lebih nampak terwujud dan sesuai dengan tujuan 

yang telah diprogramkan. 
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2. Bagi para petugas pemasyarakatan (sipir) Rutan Klas I Surabaya wajib 

disadari, bahwa pembinaan mental khususnya yang berhubungan langsung 

dengan rasa ketuhanan merupakan salah satu unsur penting dalam menjalani 

kehidupan baik di Rutan maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

3. Kegiatan pendidikan Islam yang sudah berjalan dengan baik harus terus 

ditingkatkan supaya dapat memberikan pengaruh yang lebih besar lagi dalam 

pembentukan mental petugas pemasyarakatan, sehingga dapat mencetak 

manusia yang bermental baik sesuai dengan ajaran Islam.    
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